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kemudian hari ditemukan pelanggaran terhadap etika keilmuan atau klaim dari 

pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 
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MOTTO 

 

Allah berfirman, “Bukankah kami telah melapangkan untukmu dadamu?, dan 

Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, yang memberatkan 

punggungmu?. Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama) mu, karena 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah 

kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 

urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya 

kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” (Al-Quran Surat Al-Insyirah 

Ayat 1-8). 

 

 

Rasulullah bersabda: “Segala yang tidak dimulai dengan bacaan 

„Bismillahirrohmanirrohim‟ maka terputuslah barokahnya” (HR. Abu Hurairah). 

 

 

 “Aku pernah terjatuh, lalu kemudian bangkit. Bangkit bukan karena malu. 

Melainkan bangkit karena itulah satu-satunya pilihan yang takkan membuatku 

mati dalam raga yang bernafas” (Fariz Gobel). 

 

 

“Tidak ada perjuangan, tidak akan pernah ada kemajuan. Jika tidak mau 

melangkah maju,  maka jangan berharap keberhasilan hadir menjemputmu”  

¬No Rain, No Flowers¬ 

(Siska Rian Noviyani) 
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ABSTRAK 

 

SISKA RIAN NOVIYANI. 131630538. Analisis Kesalahan Ejaan dan 

Miskonsepsi Buku Biologi SMA Kelas XI pada Materi Sistem Reproduksi 

Manusia. Dibimbing oleh ANANDITA EKA SETIADI, M.Si dan ADI PASAH 

KAHAR, M.Pd. 

 

       Kesalahan ejaan dan miskonsepsi buku dapat menyebabkan perubahan makna 

pada kalimat dan kesalahan konsep pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan persentase kesalahan ejaan dan miskonsepsi pada buku biologi 

materi sistem reproduksi manusia. Pemilihan buku biologi yang dianalisis 

didasarkan pada nilai ujian nasional. Buku biologi yang dipilih adalah buku teks 

dan buku LKS yang di gunakan di SMA dengan nilai ujian tinggi dan sedang. 

Penelitian ini termasuk penelitian analisis isi dengan pendekatan kualitatif. Hasil 

analisis kesalahan ejaan menunjukkan indikator kesalahan huruf termasuk 

kategori sangat tinggi, pada buku teks 85,7%, buku LKS 92,9%. Kesalahan tanda 

baca termasuk kategori sangat rendah, pada buku teks 14,3%, buku LKS 7,1%. 

Tidak ditemukan kesalahan penulisan kata pada kedua buku. Hasil analisis 

miskonsepsi teks pada buku teks termasuk miskonsepsi sedang dan buku LKS 

termasuk miskonsepsi rendah, indikator oversimplification pada buku teks 

16,34%, buku LKS 9,01%, undergeneralization pada buku teks 4,90%, buku LKS 

3,10%, misidentification pada buku teks 3,92%, buku LKS 4,51%, 

overgeneralization pada buku teks 5,23%, buku LKS 1,69%, obsolete concept and 

term pada buku teks 0,98%, buku LKS 0,28%. Miskonsepsi gambar buku teks dan 

LKS termasuk kategori miskonsepsi tinggi, indikator oversimplification pada 

buku teks 80%, buku LKS 37,50%, misidentification pada buku teks 20%, buku 

LKS 31,25%, sedangkan tidak terdapat miskonsepsi gambar pada indikator 

overgeneralization, undergeneralization, obsolete concept and term pada kedua 

buku. Disimpulkan terdapat kesalahan ejaan dan miskonsepsi pada buku teks dan 

buku LKS biologi materi sistem reproduksi manusia. 

 

Kata Kunci: buku teks, buku LKS, kesalahan ejaan, miskonsepsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Buku teks adalah sumber pembelajaran utama untuk mencapai kompetensi 

dasar, kompetensi inti dan dinyatakan layak oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan untuk digunakan pada satuan pendidikan (Kemendikbud, 2016: 

2). Buku teks haruslah memiliki konsep yang tergolong sudah baik dengan 

susunan yang teratur, sistematis, dan disajikan secara mendalam. Hal ini 

berguna bagi penyelesaian tugas dan latihan yang dituntut dari siswa 

(Purwanto, 2013: 65). 

       Buku teks tidak mungkin sengaja dibuat dengan salah. Terjadinya 

kesalahan pada buku teks dapat disebabkan oleh keterbatasan waktu menulis 

dan keharusan terbit tepat pada waktunya (Apriani, 2016: 146). Hal ini 

diperkuat oleh Respatiningrum (2015: 313) yang menyatakan bahwa kesalahan 

dapat terjadi dari penulis, editor buku, dan pada saat proses percetakan. 

Kesalahan adalah sesuatu yang wajar akan tetapi usaha untuk mengoreksi 

kesalahan harus terus diupayakan agar kesalahan-kesalahan dapat dikurangi 

hingga sekecil mungkin.  

       Sebagai karya ilmiah, buku teks harus ditulis sesuai dengan kaidah ejaan 

yang berlaku (Azwardi, 2016: 81). Kaidah yang dimaksud adalah kaidah ejaan 

yang disempurnakan (EYD). Menurut Susanti (2014: 28), aspek ejaan tidak 

hanya mengatur cara memakai huruf, tetapi juga cara menulis kata dan 

menggunakan tanda baca. Menurut Adisendjaja (2007: 4), kesalahan dalam 

pengetikan atau penggunaan kalimat yang kurang tepat dapat mengubah makna 

tulisan. Sehingga dapat menimbulkan kesalahan lain yang disebut dengan 

kesalahan konsep.  

    Menurut Chaniarosi (2014: 187), kesalahan konsep atau kesalahan dalam 

memahami suatu konsep disebut dengan miskonsepsi. Menurut bahasa 

miskonsepsi adalah salah pemahaman, salah paham atau kesalahpahaman 

(Barry, 1994: 405). Hal ini ditegaskan oleh Suparno (2013: 4), yang 

menyatakan bahwa miskonsepsi adalah suatu konsepsi yang tidak sesuai 

 

1 



2 
 

  

dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima oleh para ilmuwan. 

Menurut Handoko (2016: 41), miskonsepsi yang ada pada peserta didik 

disebabkan oleh guru dan lebih besar lagi disebabkan oleh buku teks. Hal ini 

diperkuat oleh Suparno (2013: 44) yang menyatakan buku teks juga dapat 

menyebarkan miskonsepsi. Miskonsepsi pada buku teks pelajaran 

dikelompokkan menjadi 5 kategori meliputi, misidentification, 

oversimplifications, overgeneralizations, undergeneralizations, dan  obsolete 

concepts and terms. 

       Berdasarkan hasil penelitian Nugroho (2016: 13) pada materi sistem 

pencernaan, menunjukkan bahwa persentase miskonsepsi kategori 

undergeneralization 1,7%, obsolete concept and terms 0,3%, 

oversimplification 5,4%, overgeneralization 1,1%, dan misidentification 

11,2%. Menurut Fadhilah (2012: 193), buku IPA Biologi terbitan Erlangga 

karangan Istamar Syamsuri, dkk tahun terbit 2007 jilid 2 memiliki 10 

kesalahan ketikan, 5 kesalahan penggunaan huruf kapital, dan 1 kesalahan 

penulisan tanda baca yang terdeteksi. 

       Berdasarkan penjelasan yang telah dituliskan, analisis kesalahan dan 

miskonsepsi buku teks SMA kelas XI diperlukan yakni untuk membantu 

mengidentifikasi bacaan yang membutuhkan perbaikan, karena hal ini dapat 

mempengaruhi pemahaman pembaca terutama peserta didik dan guru mata 

pelajaran. Analisis miskonsepsi pada buku teks diperlukan guna mencegah 

terjadi miskonsepsi. Analisis Kesalahan diperlukan untuk mengurangi 

kesalahan berulang sehingga buku dapat diperbaiki. 

       Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk menganalisis materi sistem 

reproduksi manusia karena materi ini berkaitan dengan pendidikan seks. Selain 

itu berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, guru berpendapat 

bahwa materi sistem reproduksi manusia merupakan materi yang diminati oleh 

siswa. Oleh karena itu, konsep awal yang terbentuk terutama yang berasal dari 

buku teks harus menyajikan konsep yang benar. Buku yang dianalis merupakan 

buku teks Biologi SMA terbitan Erlangga dan buku LKS Biologi SMA terbitan 
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Intan Pariwara, karena berdasarkan hasil wawancara buku ini merupakan buku 

yang banyak dijadikan pegangan oleh guru untuk mengajar. 

B. Fokus Penelitian 

       Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka fokus 

penelitian yang ajukan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Berapa persentase kesalahan ejaan pada buku biologi SMA kelas XI 

materi sistem reproduksi manusia ? 

2. Berapa persentase miskonsepsi pada buku biologi SMA kelas XI materi 

sistem reproduksi manusia ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan persentase kesalahan ejaan pada buku biologi SMA kelas 

XI materi sistem reproduksi manusia 

2. Mendeskripsikan persentase miskonsepsi pada buku biologi SMA kelas XI 

materi sistem reproduksi manusia 

D. Manfaat Penelitian 

       Manfaat yang terkandung dalam penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis : 

a. Sebagai informasi dasar untuk peneliti lanjutan berkaitan dengan 

kesalahan ejaan dan miskonsepsi pada materi yang lainnya. 

2. Manfaat Praktis : 

a. Bagi guru : 

1) Memberikan informasi mengenai kesalahan ejaan dan 

miskonsepsi pada buku teks biologi pada materi sistem reproduksi 

manusia 

2) Memberikan masukan dalam memilih buku biologi yang telah 

ditelaah sehingga mempermudah proses belajar mengajar. 

b. Bagi peserta didik : 

Memberikan pengetahuan tentang kesalahan konsep yang terdapat 

pada buku. 
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c. Bagi sekolah : 

Memberikan masukan bagi sekolah untuk menggunakan buku yang 

baik bagi peserta didik. 

d. Bagi pembaca : 

Memberikan informasi mengenai kesalahan ejaan dan miskonsepsi 

pada buku biologi pada materi sistem reproduksi manusia 

e. Bagi peneliti : 

Sebagai calon guru dapat memilih buku biologi yang akan digunakan 

dalam proses belajar mengajar. 

E. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

a. Buku Teks 

       Buku teks adalah sumber pembelajaran utama untuk mencapai 

kompetensi dasar, kompetensi inti dan dinyatakan layak oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan pada 

satuan pendidikan (Kemendikbud, 2016: 2). Buku teks haruslah 

memiliki konsep yang tergolong sudah baik dengan susunan yang 

teratur, sistematis, dan disajikan secara mendalam. Hal ini berguna 

bagi penyelesaian tugas dan latihan yang dituntut dari siswa 

(Purwanto, 2013: 65).  

b. Kesalahan ejaan 

       Kesalahan adalah sesuatu yang wajar akan tetapi usaha untuk 

mengoreksi kesalahan harus terus diupayakan agar kesalahan-

kesalahan dapat dikurangi hingga sekecil mungkin (Respatiningrum, 

2015: 313). Menurut Ariningsih (2012: 48), kesalahan ejaan adalah 

kesalahan berbahasa yang paling dominan terjadi dalam wacana tulis 

jika dibandingkan kesalahan berbahasa yang lain. Ejaan adalah kaidah 

cara menggambarkan atau melambangkan bunyi-bunyi ujaran dalam 

bentuk tulisan (huruf-huruf) serta berhubungan dengan tanda baca 

(Azwardi, 2016: 83). Secara umum, ejaan mencakup penulisan huruf, 

penulisan kata, dan penggunaan tanda baca (Azwardi, 2016: 81). 
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c. Miskonsepsi 

       Kesalahan konsep atau kesalahan dalam memahami suatu konsep 

disebut dengan miskonsepsi (Chaniarosi, 2014: 187). Menurut bahasa 

miskonsepsi adalah salah pemahaman, salah paham atau kesalah 

pahaman (Barry, 2005: 405). Hal ini ditegaskan oleh Suparno (2013: 

4), yang menyatakan bahwa miskonsepsi adalah suatu konsepsi yang 

tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima 

oleh para ilmuwan. Parameter kesalahan konsep dalam penelitian ini 

adalah (Hershey, 2005: 1) : 

1) Misidentifications 

       Misidentification merupakan kategori miskonsepsi yang 

paling parah karena konsep yang masuk dalam kategori ini 

berbeda sepenuhnya dengan konsep yang dinyatakan oleh para 

ilmuan atau dengan kata lain konsep tersebut salah total. Ciri yang 

merujuk pada kategori ini adalah konsep yang diutarakan 

bertentangan dengan naskah ilmiah pada umumnya. 

2) Oversimplifications 

       Oversimplifications adalah suatu bentuk penyederhanaan 

konsep yang berlebihan dari konsep yang sesungguhnya, sehingga 

konsep yang dikemukakan kurang lengkap atau bahkan salah. Ciri 

yang menunjukkan kategori ini adalah peggunaan analogi untuk 

suatu konsep yang diutarakan keliru; konsep tidak disampaikan 

secara utuh, dan sebagian isi konsep dihilangkan, sehingga 

pernyataan menjadi kurang lengkap atau salah. 

3) Overgeneralizations 

       Overgeneralizations merupakan generalisasi konsep yang 

terlalu luas. Ciri yang merujuk pada kategori ini adalah konsep 

yang diutarakan tidak memperhatikan batasan pengecualian. 

4) Undergeneralizations 

       Undergeneralizations adalah generalisasi suatu konsep yang 

diterapkan secara sempit dari pada yang sebenarnya. Ciri dari 
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kategori ini yaitu konsep yang dikemukakan hanya merujuk pada 

sebagian objek atau permasalahan biologi; dan konsep yang 

dikemukakan hanya bisa digunakan untuk merumuskan sebagian 

konsep atau masalah. Ciri tersebut akan berlaku jika konsep 

memiliki cakupan yang lebih luas dari yang diutarakan. 

5) Obsolete concepts and terms 

       Obsolete concepts and term merupakan suatu konsep dan 

istilah yang sudah usang, sehingga tidak relevan lagi dengan hasil 

penelitian terbaru. Ciri yang merujuk pada kategori ini adalah 

konsep yang diutarakan keliru karena sudah ada konsep yang 

terbaru berdasarkan hasil penelitian, dan; konsep yang diutarakan 

tidaklah berlaku ditahun ini, namun berlaku ditahun sebelumnya. 

d. Materi Sistem Reproduksi Manusia 

       Salah satu ciri makhluk hidup adalah memiliki kemampuan untuk 

melakukan perbanyakan diri. Reproduksi adalah kemampuan 

makhluk hidup untuk menghasilkan keturunan yang baru. Tujuannya 

adalah untuk mempertahankan jenisnya dan melestarikan jenis agar 

tidak punah. Pada manusia untuk menghasilkan keturunan yang baru 

diawali dengan peristiwa fertilisasi. Sehingga dengan demikian 

reproduksi pada manusia dilakukan dengan cara generatif atau seksual 

(Sumiati, 2013: 1). 

2. Definisi Operasional 

       Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penjelasan terhadap beberapa pengertian dan istilah-istilah yang 

dijelaskan peneliti.  Berikut ini adalah definisi operasional: 

a. Buku  

       Buku dalam penelitian ini adalah buku biologi kelas XI, yang 

memuat materi sistem reproduksi manusia. Buku yang dipilih adalah 

buku teks Erlangga dan buku LKS Intan Pariwara, yang digunakan 

oleh SMA yang menerapkan KTSP di Kota Pontianak, berdasarkan 
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data dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Pontianak, SMA di 

Kota Pontianak menerapkan KTSP sebanyak 45%. 

b. Kesalahan ejaan 

       Kesalahan ejaan dalam penelitian ini mencakup kesalahan 

penulisan huruf, kesalahan penulisan kata, dan kesalahan penggunaan 

tanda baca. 

c. Miskonsepsi 

       Miskonsepsi yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup 5 

aspek yakni : 

1) Misidentifications, indikatornya adalah konsep yang diutarakan 

bertentangan dengan naskah ilmiah pada umumnya. 

2) Oversimplifications, indikatornya meliputi : 

a) Penggunaan analogi untuk suatu konsep yang diutarakan 

keliru 

b) Konsep tidak disampaikan secara utuh, 

c) Sebagian isi konsep dihilangkan, sehingga pernyataan menjadi 

kurang lengkap atau salah. 

3) Overgeneralizations, indikatornya adalah konsep yang diutarakan 

tidak memperhatikan batasan pengecualian. 

4) Undergeneralizations, indikatornya meliputi : 

a) Konsep yang dikemukakan hanya merujuk pada sebagian 

objek atau permasalahan biologi 

b) Konsep yang dikemukakan hanya bisa digunakan untuk 

merumuskan sebagian konsep atau masalah. Ciri tersebut akan 

berlaku jika konsep memiliki cakupan yang lebih luas dari 

yang diutarakan. 

5) Obsolete concepts and terms, indikatornya meliputi : 

a) Konsep yang diutarakan keliru karena sudah ada konsep yang 

terbaru berdasarkan hasil penelitian 

b) Konsep yang diutarakan tidaklah berlaku ditahun ini, namun 

berlaku ditahun sebelumnya. 
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d. Materi Sistem Reproduksi Manusia 

       Sistem reproduksi manusia dalam penelitian ini adalah materi 

biologi SMA kelas XI semester genap pada buku SMA yang 

menerapkan KTSP di Kota Pontianak. Materi sistem reproduksi 

manusia mencakup struktur dan fungsi alat-alat reproduksi pada laki-

laki dan wanita, proses pembentukan sel kelamin, ovulasi, menstruasi, 

fertilisasi, pemberian ASI, serta kelainan penyakit yang dapat terjadi 

pada sistem reproduksi manusia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Persentase kesalahan ejaan pada buku biologi materi sistem reproduksi 

manusia yakni pada buku teks kesalahan huruf dan kesalahan tanda baca 

sebesar 85,7% dan 14,3% dan pada LKS kesalahan huruf dan kesalahan 

tanda baca sebesar 92,9% dan 7,1%. 

2. Persentase miskonsepsi teks pada buku biologi materi sistem reproduksi 

manusia yakni pada buku teks 31,37% dan buku LKS 18,39%. Sedangkan 

persentase miskonsepsi gambar yakni buku teks 100% dan buku LKS 

68,75%. 

3. Persentase setiap indikator miskonsepsi teks pada materi sistem reproduksi 

manusia secara berturut-turut yaitu pada buku teks adalah 

oversimplifications (16,34%), undergeneralizations (4,90%), 

overgeneralizations (5,23%), misidentifications (3,92%), dan obsolete 

concepts and terms (0,98%). Sedangkan, pada LKS adalah 

oversimplifications (9,01%), misidentifications (4,51%), under 

generalizations (3,10%), overgeneralizations (1,69%), dan obsolete 

concepts and terms (0,28%).  

4. Persentase setiap indikator miskonsepsi gambar secara berturut- turut yaitu 

pada buku teks adalah oversimplifications (80%) dan misidentifications 

(20%). Sedangkan, pada LKS adalah oversimplifications (37,50%) dan 

misidentifications (31,25%).  

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian maka perlu di berikan beberapa saran 

sebagai berikut ini: 

1. Bagi guru sebaiknya lebih berhati-hati dalam memilih buku yang akan 

digunakan, menggunakan buku yang tingkat kesalahannya paling kecil, 

menggunakan literatur lain dalam menyampaikan konsep yang benar 

kepada siswa. 
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2. Bagi siswa hendaknya lebih kritis terhadap buku biologi yang dibacanya 

dengan bertanya kepada guru maupun mencari literatur lain yang dapat 

digunakan sebagai bahan bukti ilmiah atau pertimbangan  

3. Bagi peneliti lain yang tertarik dalam pembahasan miskonsepsi buku 

biologi,  hendaknya menganalisis secara lebih teliti pada pokok bahasan 

yang lain untuk meningkatkan bidang penelitian miskonsepsi. 
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DAFTAR RANKING NILAI UJIAN NASIONAL SMA/MA  

MATA PELAJARAN BIOLOGI 

SEKOTA PONTIANAK TAHUN PELAJARAN 2015/2016 

 

NO NAMA SEKOLAH 
Sts. 

Sek 

NILAI UJIAN 

BIOLOGI 
RANK 

   1 SMA NEGERI 1 PONTIANAK N 67.55 1 

   2 SMA GEMBALA BAIK PONTIANAK S 66.6 2 

   3 SMA NEGERI 3 PONTIANAK N 64.36 3 

   4 SMA KRISTEN IMMANUEL PONTIANAK S 63.36 4 

   5 SMA SANTO PETRUS PONTIANAK S 62.92 5 

   6 SMA NEGERI 9 PONTIANAK N 62.12 6 

   

7 

SMA SANTO FRANSISKUS ASISI 

PONTIANAK S 61.41 7 

   8 SMA NEGERI 2 PONTIANAK N 59.92 8 

   9 SMA NEGERI 10 PONTIANAK N 59.64 9 

   10 SMA NEGERI 6 PONTIANAK N 59.45 10 

   11 SMA NEGERI 4 PONTIANAK N 59.21 11 

   12 SMA SANTO PAULUS PONTIANAK S 59.09 12 

   13 SMA NEGERI 8 PONTIANAK N 58.81 13 

   14 SMA BINA UTAMA PONTIANAK S 58.57 14 

   15 SMA NEGERI 5 PONTIANAK N 58.57 15 

   16 SMA KRISTEN MARANATHA PONTIANAK S 58.57 16 

   17 SMA MUHAMMADIYAH 1 PONTIANAK S 58.28 17 

   18 SMA NEGERI 7 PONTIANAK N 58.03 18 

   19 SMA PANCA BHAKTI PONTIANAK S 57.42 19 

   20 SMA SANTUN UNTAN PONTIANAK S 57.4 20 

   21 SMA BINA MULIA PONTIANAK S 57.13 21 

   22 SMA KAPUAS PONTIANAK S 56.36 22 

   23 MA NEGERI 1 PONTIANAK N 53.93 23 

   24 SMA MUJAHIDIN PONTIANAK S 53.31 24 

   25 SMA YPK PONTIANAK S 52.94 25 

   

26 

SMA KRISTEN ABDI WACANA 

PONTIANAK S 52.59 26 

   27 SMA MUHAMMADIYAH 2 PONTIANAK S 52.21 27 

   28 SMA KOPERASI PONTIANAK S 52.16 28 

   29 SMA RAHADI OSMAN PONTIANAK S 52.11 29 

   30 MA NEGERI 2 PONTIANAK N 51.59 30 

   31 SMA WISUDA PONTIANAK S 33.18 31 

    

  

LAMPIRAN A-2 
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LEMBAR WAWANCARA GURU BIOLOGI 

DI SMAN 5 PONTIANAK 

 

  

  

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Sejak kapan Bapak/Ibu mengajar kelas XI  

? 

2008  

2 Sudah berapa lama kelas XI menggunakan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan? 

Sejak KTSP mulai berlaku, sekitar 

tahun 2005/2006 

3 Buku apa yang bapak/ibu gunakan untuk 

belajar konsep sistem reproduksi manusia 

pada  kurikulum tingkat satuan pendidikan 

? 

Erlangga, Intan pariwara dan buku 

dasarnya menggunakan buku 

Campbell 

4 Buku yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

pembelajaran berasal dari sekolah atau 

buku pegangan bapak/ibu sendiri? 

Yang disekolah punya sekolah, dan 

yang jadi pegangan punya sendiri 

5 Menurut Bapak/Ibu, apakah buku tersebut 

sesuai dengan  kurikulum tingkat satuan 

pendidikan ? 

Sesuai 

6 Sudah berapa lama bapak/ ibu 

menggunakan buku teks tersebut? 

Sejak mengajar 

7 Apakah buku tersebut memudahkan anda 

untuk mempelajari konsep sistem 

reproduksi manusia atau justru 

menyulitkan untuk memahami setiap 

konsepnya ? 

Jika erlangga memudahkan. Jika 

Campbell harus punya ilmu 

dasarnya 

8 Menurut bapak/ibu, apakah terdapat 

konsep yang bertentangan dengan 

pengetahuan bapak/ibu sebelumnya 

mengenai sistem reproduksi manusia pada 

buku yang bapak/ibu gunakan ? 

Ada beberapa buku yang salah 

redaksi. Jika konsep itu tergantung 

penggunaan bahasa si pengarang. 

Jika konsep yang bertentangan 

tidak ada. 

9 Apakah siswa/siswi menggunakan buku 

teks yang sama dengan yang digunakan 

oleh bapak/ibu ? 

LKS 

10 Menurut Bapak/Ibu apakah materi sistem 

reproduksi manusia diminati oleh siswa ? 

Paling suka, karna mereka memiliki 

alat reproduksi sendiri. 

LAMPIRAN A-3 
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LEMBAR WAWANCARA GURU BIOLOGI 

DI SMAN 9 PONTIANAK 

  

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Sejak kapan Bapak/Ibu mengajar kelas XI  

? 

Tahun ini, tapi kadang setiap tahun 

di roling mengajarnya.  

2 Sudah berapa lama kelas XI menggunakan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan? 

- 

3 Buku apa yang bapak/ibu gunakan untuk 

belajar konsep sistem reproduksi manusia 

pada  kurikulum tingkat satuan pendidikan 

? 

Buku Intan Pariwara, Erlangga dan 

Esis 

4 Buku yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

pembelajaran berasal dari sekolah atau 

buku pegangan bapak/ibu sendiri? 

Beli sendiri 

5 Menurut Bapak/Ibu, apakah buku tersebut 

sesuai dengan  kurikulum tingkat satuan 

pendidikan ? 

Sesuai 

6 Sudah berapa lama bapak/ ibu 

menggunakan buku teks tersebut? 

Karna bukunya lengkap 

7 Apakah buku tersebut memudahkan anda 

untuk mempelajari konsep sistem 

reproduksi manusia atau justru 

menyulitkan untuk memahami setiap 

konsepnya ? 

Memudahkan, karna buku Intan 

Pariwara dan Esis lengkap 

8 Menurut bapak/ibu, apakah terdapat 

konsep yang bertentangan dengan 

pengetahuan bapak/ibu sebelumnya 

mengenai sistem reproduksi manusia pada 

buku yang bapak/ibu gunakan ? 

Tidak ada 

9 Apakah siswa/siswi menggunakan buku 

teks yang sama dengan yang digunakan 

oleh bapak/ibu ? 

Siswa kebanyakan menggunakan 

LKS 

10 Menurut Bapak/Ibu apakah materi sistem 

reproduksi manusia diminati oleh siswa ? 

Sangat diminati terutama pada 

konsep menstruasi dan penyakit 

pada sistem reproduksi manusia 

LAMPIRAN A-4 
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LEMBAR WAWANCARA GURU BIOLOGI 

DI SMA SANTUN UNTAN 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Sejak kapan Bapak/Ibu mengajar kelas XI  

? 

1996 

2 Sudah berapa lama kelas XI menggunakan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan? 

- 

3 Buku apa yang bapak/ibu gunakan untuk 

belajar konsep sistem reproduksi manusia 

pada  kurikulum tingkat satuan pendidikan 

? 

Ganesa, intan pariwara, erlangga, 

tiga serangkai, mediatama. Tim 

srikandi eksakta, BSE dan esia. 

4 Buku yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

pembelajaran berasal dari sekolah atau 

buku pegangan bapak/ibu sendiri? 

Buku pegangan sendiri 

5 Menurut Bapak/Ibu, apakah buku tersebut 

sesuai dengan  kurikulum tingkat satuan 

pendidikan ? 

Sesuai, hanya buku apa yang sesuai 

verifikasi 

6 Sudah berapa lama bapak/ ibu 

menggunakan buku teks tersebut? 

Dari awal mengajar 

7 Apakah buku tersebut memudahkan anda 

untuk mempelajari konsep sistem 

reproduksi manusia atau justru 

menyulitkan untuk memahami setiap 

konsepnya ? 

Memudahkan 

8 Menurut bapak/ibu, apakah terdapat 

konsep yang bertentangan dengan 

pengetahuan bapak/ibu sebelumnya 

mengenai sistem reproduksi manusia pada 

buku yang bapak/ibu gunakan ? 

Tidak ada, hanya beda bahasa 

9 Apakah siswa/siswi menggunakan buku 

teks yang sama dengan yang digunakan 

oleh bapak/ibu ? 

LKS iya kalau buku paket tidak 

10 Menurut Bapak/Ibu apakah materi sistem 

reproduksi manusia diminati oleh siswa ? 

Sangat diminati, tergantung yang 

menyampaikan. 

LAMPIRAN A-5 
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Lembar Observasi Identifikasi Kesalahan EYD 

Langkah-langkah Pengisisan Lembar Observasi: 

1. Teliti dan bacalah setiap huruf, kalimat serta paragraf pada buku teks yang dianalisis 

2. Jika terdapat kelasahan ejaan yang bertentangan atau terdapat kesalahan yang mengacu pada kesalahan penulisan huruf, kesalahan 

penulisan kata dan kesalahan tanda baca, catat pada table dan perbaiki sesuai dengn EYD yang tertera pada buku acuan 

3. Berilah warna pada EYD yang salah yang terdapat pada buku teks  

4. Jika telah selesai menganalisis kemudian berilah tanda tangan pada halaman terakhir yang terdapat pada lembar analisis 

miskonsepsi 

 

Identitas Observer 

Nama observer :         Buku : 

Hari/ tanggal : 

 

 

 

 

 

 

L
a
m

p
ira

n
 B

-1
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Buku  

No 

Kesalahan 

Penulisan 

Huruf 

Perbaikan 

Sesuai 

EYD 

Keterangan 

Kesalahan 

Penulisan 

Kata 

Perbaikan 

Sesuai 

EYD 

Keterangan 

Kesalahan 

Penulisan 

Tanda 

Baca 

Perbaikan 

Sesuai 

EYD 

Keterangan 

1 

 

         

2  

 

        

3  

 

        

dst  

 

 

 

        

 

 

 

 

Mengetahui, 

Observer 
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Lembar Observasi Miskonsepsi (                          ) 

Langkah-langkah Pengisisan Lembar Observasi: 

5. Bacalah setiap indikator pada kategori miskonsepsi 

6. Bacalah setiap konsep pada buku teks yang akan dianalisis,dan bandingan konsep yang ada pada buku teks dengan buku yang 

mencadi acuan 

7. Jika terdapat konsep yang bertentangan atau terdapat konsep yang mengacu pada indikator miskonsepsi, catat pada table 

8. Berilah warna pada konsep yang salah yang terdapat pada buku teks  

9. Isilah table keterangan dengan mencatat judul konsep yang mengalami miskonsepsi dan halaman buku. 

10. Jika telah selesai menganalisis kemudian berilah tanda tangan pada halaman terakhir yang terdapat pada lembar analisis 

miskonsepsi 

 

 

 

 

Identitas Observer 

Nama observer :         Buku : 

Hari/ tanggal : 

 

 

L
a
m

p
ira

n
 B

-2
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1. Misidentifications 

Misidentifications 

No Indikator Buku Buku Acuan Keterangan 

1 konsep yang diutarakan 

bertentangan dengan 

naskah ilmiah pada 

umumnya 

 

 

 

  

dst     

 

2. Oversimplifications 

Oversimplifications 

No Indikator (a) Buku Buku Acuan Keterangan 

1 Penggunaan analogi 

untuk suatu konsep yang 

diutarakan keliru  

   

dst     

No Indikator (b) Buku  Buku Acuan Keterangan  
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1 Konsep tidak 

disampaikan secara utuh  

atau sebagian isi konsep 

dihilangkan, sehingga 

pernyataan menjadi 

kurang lengkap atau salah 

   

dst     

 

3. Overgeneralizations 

Overgeneralizations 

No Indikator (a) Buku Buku Acuan Keterangan 

1 konsep yang diutarakan 

tidak memperhatikan 

batasan pengecualian  

 

 

  

dst     
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4. Undergeneralizations 

Undergeneralizations 

No Indikator (a) Buku Buku Acuan Keterangan 

1 Konsep yang 

dikemukakan hanya 

merujuk pada sebagian 

objek atau permasalahan 

biologi, konsep yang 

dikemukakan hanya bisa 

digunakan untuk 

merumuskan sebagian 

konsep atau masalah. 

 

 

  

dst     
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5. Obsolete concepts and terms 

Obsolete concepts and terms 

No Indikator (a) Buku Buku Acuan Keterangan 

1 Konsep yang diutarakan 

keliru karena sudah ada 

konsep yang terbaru 

berdasarkan hasil 

penelitian 

 

 

  

dst     

No Indikator (b) Buku  Buku Acuan Keterangan  

1 Konsep yang diutarakan 

tidaklah berlaku ditahun 

ini, namun berlaku 

ditahun sebelumnya. 

   

dst     

 

 

 

Mengetahui, 

Observer 
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Lembar Verifikasi Kesalahan EYD 

Langkah-langkah Pengisisan Lembar Observasi: 

11. Teliti dan bacalah setiap huruf, kalimat serta paragraf pada buku teks yang dianalisis 

12. Jika terdapat kelasahan ejaan yang bertentangan atau terdapat kesalahan yang mengacu pada kesalahan penulisan huruf, 

kesalahan penulisan kata dan kesalahan tanda baca, catat pada table dan perbaiki sesuai dengn EYD yang tertera pada buku acuan 

13. Berilah warna pada EYD yang salah yang terdapat pada buku teks  

14. Jika telah selesai menganalisis kemudian berilah tanda tangan pada halaman terakhir yang terdapat pada lembar analisis 

miskonsepsi 

 

Identitas Observer 

Nama Ahli :         Buku : 

Hari/ tanggal : 

 

 

 

 

 

 

L
a
m

p
ira

n
 B

-3
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Judul Buku:  

No 
Kesalahan 

Huruf 

Perbaikan Sesuai 

EYD 
Keterangan 

Ahli 1 Ahli 2 

Keterangan √ × √ × 

1         

2         

Dst

. 
        

 
 
 
 

Judul Buku:  

No 
Kesalahan 

Penulisan Kata 

Perbaikan Sesuai 

EYD 
Keterangan 

Ahli 1 Ahli 2 

Keterangan √ × √ × 

1         

2         

Dst

. 
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Judul Buku:  

No 
Kesalahan 

Tanda Baca 

Perbaikan Sesuai 

EYD 
Keterangan 

Ahli 1 Ahli 2 

Keterangan √ × √ × 

1         

2         

Dst

. 
        

 
 

  
Mengetahui, 

Ahli 
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Lembar Verifikasi Miskonsepsi (                       ) 

Petunjuk Pengisisan Lembar Verifikasi: 

15. Bacalah setiap indikator pada kategori miskonsepsi 

16. Pada table observasi terdapat hasil analisis observer 1, 2 dan 3, pada hasil analisis tersebut simbol (√) berarti “ya” dimana 

observer telah menemukan miskonsepsi pada buku teks, dan simbol (×) berarti “tidak” dimana observer tidak menemukan 

miskonsepsi pada buku teks 

17. Bacalah hasil dari observasi observer. 

18. Jika hasil analisis observer benar, maka berilah simbol (√) berarti “benar”, dan berilah siombol (×) berarti “salah” pada kolom 

verifikasi ahli.  Jika hasil analisis observer salah mohon diberi keterangan dan mohon di sarankan bagaimana yang seharusnya, 

dah ditulis pada kolom analisis ahli. 

19. Jika telah selesai memverifikasi kemudian berilah tanda tangan pada halaman terakhir yang terdapat pada lembar analisis 

miskonsepsi 

 

 

 

Identitas Ahli 

Nama Ahli :            Buku :  

Hari/ tanggal : 

L
a
m

p
ira

n
 B

-4
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1. Misidentification  

Misidentification  

N

o 
Indikator 

Hasil 

Analisis 

Observer 
Buku  Buku Acuan Keterangan 

1 2 3 

1 konsep 

yang 

diutarakan 

bertentang

an dengan 

naskah 

ilmiah 

pada 

umumnya 

      

dst       

 

2. Oversimplification  

Oversimplification  

N

o 

Indikator 

(a) 

Hasil 

Analisis 

Observer 
Buku  Buku Acuan Keterangan 

1 2 3 

1 Penggunaa

n analogi 

untuk 

suatu 

konsep 

yang 
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diutarakan 

keliru 

dst      

 

 

 

 

  

N

o 

Indikator 

(b) 

Hasil 

Analisis 

Observer 
Buku  Buku Acuan Keterangan 

1 2 3 

1 Konsep 

tidak 

disampaik

an secara 

utuh  atau 

sebagian 

isi konsep 

dihilangka

n, 

sehingga 

pernyataan 

menjadi 

kurang 

lengkap 

atau salah 
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dst        

 

3. Overgeneralization  

Overgeneralization  

N

o 
Indikator 

Hasil 

Analisis 

Observer 
Buku  Buku Acuan Keterangan 

1 2 3 

1 konsep 

yang 

diutarakan 

tidak 

memperha

tikan 

batasan 

pengecuali

an 

      

dst        
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4. Undergeneralization  

Undergeneralization  

N

o 
Indikator 

Hasil 

Analisis 

Observer 
Buku  Buku Acuan Keterangan 

1 2 3 

1 Konsep 

yang 

dikemukak

an hanya 

merujuk 

pada 

sebagian 

objek atau 

permasala

han 

biologi, 

konsep 

yang 

dikemukak

an hanya 

bisa 

digunakan 

untuk 

merumusk

an 

sebagian 

konsep 

      



131 
 

  

atau 

masalah. 

dst        

 

5. Obsolete concepts and terms 

Obsolete concepts and terms  

N

o 

Indikator 

(a) 

Hasil 

Analisis 

Observer 
Buku  Buku Acuan Keterangan 

1 2 3 

1 Konsep 

yang 

diutarakan 

keliru 

karena 

sudah ada 

konsep 

yang 

terbaru 

berdasarka

n hasil 

penelitian 

      

dst      

 

  

N

o 

Indikator 

(b) 

Hasil 

Analisis 
Buku  Buku Acuan Keterangan 
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Observer 

1 2 3 

1 Konsep 

yang 

diutarakan 

tidaklah 

berlaku 

ditahun 

ini, namun 

berlaku 

ditahun 

sebelumny

a. 

      

dst        

 
 

  Mengetahui, 

Ahli 
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HASIL ANALISIS KESALAHAN EJAAN OBSERVER 

N

o 

Kesalahan Huruf dan 

Tanda Baca 
Perbaikan  Keterangan  

Hasil Analisis Observer 

Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Y
a
  

T
id

a
k

  

Y
a
  

T
id

a
k

  

Y
a
  

T
id

a
k

  

1 a. Alat Kelamin Luar a. Alat Kelamin Luar Karna bukan bahasa asing yang 

belum diserap (kata serapan adalah 

kata yang berasal dari bahasa asing 

yang sudah diterjemahkan ke dalam 

suatu bahasa dan diterima 

pemakainya secara umum) jadi 

tidak perlu dicatak miring.  

√  √  √  

2 b. Alat Kelamin Dalam b. Alat Kelamin Dalam Karna bukan bahasa asing yang 

belum diserap (kata serapan adalah 

kata yang berasal dari bahasa asing 

yang sudah diterjemahkan ke dalam 

suatu bahasa dan diterima 

pemakainya secara umum) jadi 

tidak perlu dicatak miring. 

√  √  √  

3 Alat kelamin laki-laki 

berfungsi menghasilkan 

gamet jantan, yaitu 

spermatozoa (sperma). 

Hal: 224 

Alat kelamin laki-laki 

berfungsi menghasilkan 

gamet jantan, yaitu 

spermatozoa (sperma). 

Karna bukan bahasa asing yang 

belum diserap (kata serapan adalah 

kata yang berasal dari bahasa asing 

yang sudah diterjemahkan ke dalam 

suatu bahasa dan diterima 

√  √  √  

L
a
m

p
ira

n
 C

-1
 

L
a
m

p
ira

n
 C

-1
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pemakainya secara umum)  jadi 

tidak perlu dicatak miring. 

4 Testis berbentuk bulat 

telur dan jumlahnya 

sepasang, terdapat pada 

skortum (zakar). 

Hal: 224 

Testis berbentuk bulat telur 

dan jumlahnya sepasang, 

terdapat pada skortum 

(zakar). 

Huruf tebal digunakan untuk 

menegaskan bagian-bagian 

karangan. Dan hanya untuk 

menegaskan bagian tulisan yang 

sudah ditulis miring. 

√  √  √  

5 Sel ini disebut sel Sertoli. 

Hal:225 

Sel ini disebut sel sertoli. Kesalahan penggunaan huruf 

capital 

√  √  √  

6 1) menghambat 

pertumbuhan bakteri 

yang patogen 

Hal: 234 

1) Menghambat 

pertumbuhan bakteri 

yang patogen 

Kesalahan penggunaan huruf. 

Seharusnya menggunakan huruf 

kapital pada awal kalimat. 

√  √  √  

7 2) memudahkan 

terjadinya 

pengendapan calsium 

caseinate (protein susu) 

Hal: 234 

1) Memudahkan 

terjadinya pengendapan 

calsium caseinate 

(protein susu) 

Kesalahan penggunaan huruf. 

Seharusnya menggunakan huruf 

kapital pada awal kalimat. 

√  √  √  

8 Kelenjar-kelenjar ini 

antara lain vesikula 

seminalis, kelenjar 

prostat, dan kelenjar 

bulbouretra (cowper). 

Hal: 225 

Kelenjar-kelenjar ini, 

antara lain vesikula 

seminalis, kelenjar prostat, 

dan kelenjar bulbouretra 

(cowper). 

Seharusnya diberi tanda koma (,) 

sebagai pemisah 

√  √  √  

9 Labia mayor (dinding luar 

vagina yang tebal) berlapis 

lemak. 

Hal: 225 

Labia mayor, (dinding luar 

vagina yang tebal) berlapis 

lemak. 

Seharusnya diberi tanda koma (,) 

sebagai pemisah 

√  ×  ×  
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BUKU TEKS (ERLANGGA) 

HASIL ANALISIS KESALAHAN EJAAN OBSERVER 

10 1) Indung telur (ovarium) 

Hal: 226 

1) Indung telur (ovarium) Seharusnya tanda kurung ((...)) 

tidak perlu dicetak miring, cukup 

kata yang ada didalam tanda kurung 

yang perlu dicetak miring. 

√  √  √  

11 a. Sel-sel terluar disebut 

tropoblas   

Hal: 231 

a. Sel-sel terluar disebut 

tropoblas. 

Seharusnya setelah akhir kalimat 

diberi tanda titik (.). 

√  √  √  

12 b. Sel-sel bagian dalam 

disebut embrioblas   

Hal: 231 

a. Sel-sel bagian 

dalam disebut 

embrioblas.   

Seharusnya setelah akhir kalimat 

diberi tanda titik (.). 

√  √  √  

N

o 

Kesalahan Huruf dan 

Tanda Baca 
Perbaikan  Keterangan  

Hasil Analisis Observer 

Observer 1 Observer 2 Observer 3 

Y
a
  

T
id

a
k

  

Y
a
  

T
id

a
k

  

Y
a
  

T
id

a
k

  

1 Penis  

Hal: 110 
Penis  Karna bukan bahasa asing yang 

belum diserap (kata serapan adalah 

kata yang berasal dari bahasa asing 

yang sudah diterjemahkan ke dalam 

suatu bahasa dan diterima 

pemakainya secara umum)  jadi 

√  √  √  
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tidak perlu dicatak miring. 

2 Skortum (Kantong Pelir) 

Hal: 110 
Skortum (Kantong Pelir) Karna bukan bahasa asing yang 

belum diserap (kata serapan adalah 

kata yang berasal dari bahasa asing 

yang sudah diterjemahkan ke dalam 

suatu bahasa dan diterima 

pemakainya secara umum)  jadi 

tidak perlu dicatak miring. 

√  √  √  

3 Testis (Gonad Jantan) 

Hal: 111 
Testis (Gonad Jantan) Karna bukan bahasa asing yang 

belum diserap (kata serapan adalah 

kata yang berasal dari bahasa asing 

yang sudah diterjemahkan ke dalam 

suatu bahasa dan diterima 

pemakainya secara umum) jadi 

tidak perlu dicatak miring. 

√  √  √  

4 1) Skortum (Kantong 

Pelir) 

Hal: 110 

1) Skortum (Kantong 

Pelir) 

 

Seharusnya tanda kurung ((...)) 

tidak perlu dicetak miring, cukup 

kata yang ada didalam tanda kurung 

yang perlu dicetak miring. 

√  √  √  

5 Testis (Gonad Jantan) 

Hal: 111 
Testis (Gonad Jantan) Seharusnya tanda kurung ((...)) 

tidak perlu dicetak miring, cukup 

kata yang ada didalam tanda kurung 

yang perlu dicetak miring. 

√  √  √  

6 Akrosom mengandung 

enzim hialuronidase  

Akrosom mengandung 

enzim hialuronidase,  

Seharusnya diberi tanda koma (,) 

sebagai pemisah 

√  ×  ×  
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BUKU LKS (INTAN PARIWARA) 
 

  

akrosin dan antifertilizin. akrosin, dan antifertilizin. 
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Lembar Hasil Verifikasi 2 Orang Ahli Buku Erlangga 
Judul Buku: Erlangga 

No 
Kesalahan Penulisan 

Huruf 
Perbaikan Sesuai EYD Keterangan 

Ahli 1 Ahli 2 
Keterangan 

√ × √ × 

1 c. Alat Kelamin Luar c. Alat Kelamin Luar Karna bukan bahasa asing 

yang belum diserap (kata 

serapan adalah kata yang 

berasal dari bahasa asing 

yang sudah diterjemahkan 

ke dalam suatu bahasa dan 

diterima pemakainya 

secara umum) jadi tidak 

perlu dicatak miring. 

√  √   

2 Testis berbentuk bulat 

telur dan jumlahnya 

sepasang, terdapat pada 

skortum (zakar). 

Hal: 224 

Testis berbentuk bulat 

telur dan jumlahnya 

sepasang, terdapat pada 

skortum (zakar). 

Karna bukan bahasa asing 

yang belum diserap (kata 

serapan adalah kata yang 

berasal dari bahasa asing 

yang sudah diterjemahkan 

ke dalam suatu bahasa dan 

diterima pemakainya 

secara umum) jadi tidak 

perlu dicatak miring. 

 ×  × Belum tersedia di KBBI V, 

masih dianggap bahasa asing 

dan ragam ilmiah, sehingga 

perlu dicetak miring  sesuai 

aturan PEUBI Mo 50 Tahun 

2015. 

3 Alat kelamin laki-laki 

berfungsi menghasilkan 

gamet jantan, yaitu 

spermatozoa (sperma). 

Alat kelamin laki-laki 

berfungsi menghasilkan 

gamet jantan, yaitu 

spermatozoa (sperma). 

Karna bukan bahasa asing 

yang belum diserap (kata 

serapan adalah kata yang 

berasal dari bahasa asing 

√  √   

L
a
m

p
ira

n
 C

-2
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Hal: 224 yang sudah diterjemahkan 

ke dalam suatu bahasa dan 

diterima pemakainya 

secara umum) jadi tidak 

perlu dicatak miring. 

4 Alat kelamin luar 

berupa penis yang 

fungsinya sebagai alat 

kopulasi 

(persetubuhan). 

Hal:224 

Alat kelamin luar berupa 

penis yang fungsinya 

sebagai alat kopulasi 

(persetubuhan). 

Huruf tebal digunakan 

untuk menegaskan bagian-

bagian karangan. Dan 

hanya untuk menegaskan 

bagian tulisan yang sudah 

ditulis miring. 

√  √   

5 Pada testis terdapat 

pembuluh-pembuluh 

halus yang disebut 

tubulus seminiferus. 

Hal: 224 

Pada testis terdapat 

pembuluh-pembuluh halus 

yang disebut tubulus 

seminiferous 

Karna bukan bahasa asing 

yang belum diserap jadi 

tidak perlu dicatak miring. 

 ×  × Belum tersedia di KBBI V, 

masih dianggap bahasa asing 

dan ragam ilmiah, sehingga 

perlu dicetak miring  sesuai 

aturan PEUBI Mo 50 Tahun 

2015. 

6 Pada dinding tubulus 

seminiferus terdapat 

terdapat calon-calon 

sperma 

(spermatogonium). 

Hal: 225 

Pada dinding tubulus 

seminiferus terdapat 

terdapat calon-calon 

sperma (spermatogonium). 

Huruf tebal digunakan 

untuk menegaskan bagian-

bagian karangan. Dan 

hanya untuk menegaskan 

bagian tulisan yang sudah 

ditulis miring. 

√  √   

7 Sel ini disebut sel 

Sertoli. 

Hal:225 

Sel ini disebut sel sertoli. Kesalahan penggunaan 

huruf kapital 
√  √   

8 2) Saluran Reproduksi 

Hal: 225 

2) Saluran Reproduksi Karna bukan bahasa asing 

yang belum diserap jadi 
√  √   
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tidak perlu dicatak miring. 

9 2) menghambat 

pertumbuhan bakteri 

yang patogen 

Hal: 234 

3) Menghambat 

pertumbuhan bakteri 

yang pathogen 

Kesalahan penggunaan 

huruf. Seharusnya 

menggunakan huruf 

kapital pada awal kalimat. 

√  √   

10 4) memudahkan 

terjadinya 

pengendapan 

calsium caseinate 

(protein susu) 

Hal: 234 

2) Memudahkan 

terjadinya 

pengendapan calsium 

caseinate (protein susu) 

Kesalahan penggunaan 

huruf. Seharusnya 

menggunakan huruf 

kapital pada awal kalimat. 

√  √   

No  
Kesalahan Penulisan 

Tanda Baca 
Perbaikan Sesuai EYD keterangan 

Ahli 1 Ahli 2 
Keterangan 

√ × √ × 

1 Kelenjar-kelenjar ini 

antara lain vesikula 

seminalis, kelenjar 

prostat, dan kelenjar 

bulbouretra (cowper). 

Hal: 225 

Kelenjar-kelenjar ini, 

antara lain vesikula 

seminalis, kelenjar prostat, 

dan kelenjar bulbouretra 

(cowper). 

Seharusnya diberi tanda 

koma (,) sebagai pemisah 
√  √   

2 Labia mayor (dinding 

luar vagina yang tebal) 

berlapis lemak. 

Hal: 225 

Labia mayor, (dinding luar 

vagina yang tebal) berlapis 

lemak. 

Seharusnya diberi tanda 

koma (,) sebagai pemisah 

 ×  × Tidak perlu diberi tanda 

koma (,) karena masih dalam 

satu induk kalimat. 

3 Rahim bawah mengecil 

dan dinamakan leher 

rahim (serviks uteri) 

sedangkan bagian yang 

Rahim bawah mengecil 

dan dinamakan leher 

rahim (serviks uteri), 

sedangkan bagian yang 

Seharusnya diberi tanda 

koma (,) sebagai pemisah 
√  √   
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lebih besar disebut 

badan rahim (korpus 

uteri). 

Hal: 226 

lebih besar disebut badan 

rahim (korpus uteri). 

4 Lapisan-lapisan itu 

antara lain ektoderma 

(lapisan luar) yang 

dekat dengan tropoblas, 

lapisan endoderma 

(lapisan dalam) yang 

sedikit menonjol ke 

dalam ruangan 

eksoselom, dan 

mesoderma (lapisan 

tengah). 

Hal: 231 

Lapisan-lapisan itu, antara 

lain ektoderma (lapisan 

luar) yang dekat dengan 

tropoblas, lapisan 

endoderma (lapisan dalam) 

yang sedikit menonjol ke 

dalam ruangan eksoselom, 

dan mesoderma (lapisan 

tengah). 

Seharusnya diberi tanda 

koma (,) sebagai pemisah 
√  √   

5 1) Menghambat 

pertumbuhan bakteri 

yang patogen       

Hal: 234 

2) Menghambat 

pertumbuhan bakteri 

yang pathogen. 

Seharusnya diberi tanda 

titik (.) pada akhir kalimat 
√  √   

6 3) Memudahkan 

terjadinya 

pengendapan 

calsium caseinate 

(protein susu)   

Hal: 234 

3)Memudahkan terjadinya 

pengendapan calsium 

caseinate (protein susu). 

Seharusnya diberi tanda 

titik (.) pada akhir kalimat 
√  √   

7 Kelenjar-kelenjar ini 

antara lain vesikula 

Kelenjar-kelenjar ini 

antara lain vesikula 

Seharusnya tanda kurung 

((...)) tidak perlu dicetak 
√  √   
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seminalis, kelenjar 

prostat, dan kelenjar 

bulbouretral (Cowper). 

Hal: 225 

seminalis, kelenjar prostat, 

dan kelenjar bulbouretral 

(Cowper). 

miring, cukup kata yang 

ada didalam tanda kurung 

yang perlu dicetak miring. 

8 2) Indung telur 

(ovarium) 

Hal: 226 

2) Indung telur 

(ovarium) 

Seharusnya tanda kurung 

((...)) tidak perlu dicetak 

miring, cukup kata yang 

ada didalam tanda kurung 

yang perlu dicetak miring. 

√  √   

9 3) Oviduk (tuba 

fallopi) 

Hal: 226 

3) Oviduk (tuba fallopi) 

 

Seharusnya tanda kurung 

((...)) tidak perlu dicetak 

miring, cukup kata yang 

ada didalam tanda kurung 

yang perlu dicetak miring. 

√  √   

10 4) Uterus (rahim) 

Hal: 226 

4) Uterus (rahim) Seharusnya tanda kurung 

((...)) tidak perlu dicetak 

miring, cukup kata yang 

ada didalam tanda kurung 

yang perlu dicetak miring. 

√  √   
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Judul Buku: Intan Pariwara 

No 
Kesalahan 

Penulisan Huruf 

Perbaikan Sesuai 

EYD 
Keterangan 

Ahli 1 Ahli 2 
Keterangan 

√ × √ × 
1 Penis  

Hal: 110 
Penis  Karena bukan bahasa 

asing yang belum diserap 

(kata serapan adalah kata 

yang berasal dari bahasa 

asing yang sudah 

diterjemahkan ke dalam 

suatu bahasa dan diterima 

pemakainya secara umum) 

jadi tidak perlu dicetak 

miring. 

√  √   

2 Skortum (Kantong 

Pelir) 

Hal: 110 

Skortum (Kantong Pelir) Karena bukan bahasa 

asing yang belum diserap 

(kata serapan adalah kata 

yang berasal dari bahasa 

asing yang sudah 

diterjemahkan ke dalam 

suatu bahasa dan diterima 

pemakainya secara umum) 

jadi tidak perlu dicetak 

miring. 

 ×  × Belum  terdapat di KBBI V, 

masih dianggap bahasa asing, 

dan termasuk ragam bahasa 

ilmiah. Jadi perlu dicetak 

miring sesuai aturan PUEBI 

No.5 tahun 2015. 

3 Testis (Gonad Jantan) 

Hal: 111 
Testis (Gonad Jantan) Karena bukan bahasa 

asing yang belum diserap 

(kata serapan adalah kata 

yang berasal dari bahasa 

√  √   
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asing yang sudah 

diterjemahkan ke dalam 

suatu bahasa dan diterima 

pemakainya secara umum) 

jadi tidak perlu dicetak 

miring. 

4 Fase Pasca-ovulasi 

(Fase Luteal) 

Hal: 116 

Fase Pasca-ovulasi (Fase 

Luteal) 

Karena bukan bahasa 

asing yang belum diserap 

(kata serapan adalah kata 

yang berasal dari bahasa 

asing yang sudah 

diterjemahkan ke dalam 

suatu bahasa dan diterima 

pemakainya secara umum) 

jadi tidak perlu dicetak 

miring. 

 ×  × Belum  terdapat di KBBI V, 

masih dianggap bahasa asing, 

dan termasuk ragam bahasa 

ilmiah. Jadi perlu dicetak 

miring sesuai aturan PUEBI 

No.5 tahun 2015. 

5 Fungsi FSH 

Hal: 117 

Fungsi FSH Karena bukan bahasa 

asing yang belum diserap 

(kata serapan adalah kata 

yang berasal dari bahasa 

asing yang sudah 

diterjemahkan ke dalam 

suatu bahasa dan diterima 

pemakainya secara umum) 

jadi tidak perlu dicetak 

miring. 

√  √   

6 Klamidiasis 

Hal: 123 
Klamidiasis 

Hal: 123 

Karena bukan bahasa 

asing yang belum diserap 

 ×  × Belum  terdapat di KBBI V, 

masih dianggap bahasa asing, 
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(kata serapan adalah kata 

yang berasal dari bahasa 

asing yang sudah 

diterjemahkan ke dalam 

suatu bahasa dan diterima 

pemakainya secara umum) 

jadi tidak perlu dicetak 

miring. 

dan termasuk ragam bahasa 

ilmiah. Jadi perlu dicetak 

miring sesuai aturan PUEBI 

No.5 tahun 2015. 

7 Kandidiasis Vaginalis 

Hal: 124 
Kandidiasis Vaginalis Karena bukan bahasa 

asing yang belum diserap 

(kata serapan adalah kata 

yang berasal dari bahasa 

asing yang sudah 

diterjemahkan ke dalam 

suatu bahasa dan diterima 

pemakainya secara umum) 

jadi tidak perlu dicetak 

miring. 

 ×  × Belum  terdapat di KBBI V, 

masih dianggap bahasa asing, 

dan termasuk ragam bahasa 

ilmiah. Jadi perlu dicetak 

miring sesuai aturan PUEBI 

No.5 tahun 2015. 

No  

Kesalahan 

Penulisan Tanda 

Baca 

Perbaikan Sesuai 

EYD 
keterangan 

Ahli 1 Ahli 2 
Keterangan 

√ × √ × 

1 2) Skortum (Kantong 

Pelir) 

Hal: 110 

2) Skortum (Kantong 

Pelir) 

 

Seharusnya tanda kurung 

((...)) tidak perlu dicetak 

miring, cukup kata yang 

ada didalam tanda kurung 

yang perlu dicetak miring. 

√  √   
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2 Testis (Gonad Jantan) 

Hal: 111 
Testis (Gonad Jantan) Seharusnya tanda kurung 

((...)) tidak perlu dicetak 

miring, cukup kata yang 

ada didalam tanda kurung 

yang perlu dicetak miring. 

√  √   

3 Akrosom mengandung 

enzim hialuronidase  

akrosin dan 

antifertilizin. 

Hal: 112 

Akrosom mengandung 

enzim hialuronidase,  

akrosin, dan antifertilizin. 

Seharusnya diberi tanda 

koma (,) sebagai pemisah 
√  √   
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HASIL ANALISIS MISKONSEPSI OBSERVER 

No Indikator  
Miskonsepsi teks dan 

gambar 
Perbaikan  Keterangan  

Hasil Analisis Observer 

1 2  3 

Y
a
  

T
id

a
k

  

Y
a
  

T
id

a
k

  

Y
a
  

T
id

a
k

  

1 Misidentification  Cairan dari vesikula seminalis 

berwarna jernih, kental, 

berlendir, mengandung asam 

amino dan fruktosa. 

Cairan dari vesikula seminalis 

itu kental, kekuning-

kuningan, dan alkalis 

(bersifat basa) (Campbell, 

dkk, 2000: 156). 

Penyebutan warna 

cairan pada penjelasan 

ini kurang tepat 

√  √  √  

2 Kelenjar prostat 

Cairan yang dihasilkan encer 

seperti susu yang bersifat 

alkalis (basa) sehingga dapat 

menyeimbangkan keasaman 

residu urin di uretra dan 

keasaman vagina. 

Cairan prostat bersifat encer 

dan seperti susu, mengandung 

enzim antikoagulan, sitrat 

(nutrient bagi sperma), dan 

sedikit asam (Campbell, dkk, 

2000: 156). 

Penyebutan sifat cairan 

bertantangan dengan 

buku acuan. 

√   ×  × 

3 Oversimplificatio

n  (a) 

Selain itu, terdapat pula sel-

sel berukuran besar yang 

berfungsi menyediakan 

makan bagi spermatozoa. Sel 

ini disebut sel sertoli. 

Didalam tubulus seminiferus, 

sel-sel sertoli ini memberikan 

nutrient pada sperma yang 

sedang berkembang. 

(Campbell, dkk, 2000: 160). 

Kata “makanan” pada 

pernyataan di buku 

tidak tepat jika 

digunakan dalam 

bahasa ilmiah, karena 

diambil dari kalimat 

yang dipakai sehari-hari 

√  √  √  

L
a
m

p
ira

n
 C

-3
 

L
a
m

p
ira

n
 C

-3
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dan dikhawatirkan akan 

menimbulkan 

pemahaman yang 

berbeda pada siswa. 

4 Cairan ini berfungsi untuk 

memberi makan sperma. 

 

 

 

 

 

 

Cairan itu mengandung 

mukus, gula fruktosa (yang 

menyediakan sebagian besar 

energi sperma) (Campbell, 

dkk  2000: 156). 

 

Kata “makanan” pada 

pernyataan di buku 

tidak tepat jika 

digunakan dalam 

bahasa ilmiah, karena 

diambil dari kalimat 

yang dipakai sehari-hari 

dan dikhawatirkan akan 

menimbulkan 

pemahaman yang 

berbeda pada siswa. 

√  √  √  

5 Oversimplificatio

n (b) 

Alat kelamin laki-laki 

berfungsi menghasilkan 

gamet jantan, yaitu 

spermatozoa (sperma) 

 

Testis mengandung sel-sel 

penghasil hormon dan tubulus 

seminiferus pembentuk 

sperma (Campbell, dkk, 

2000: 156). 

Berdasarkan buku 

acuan dapat diketahui 

bahwa alat kelamin 

laki-laki tidak hanya 

menghasilkan sperma. 

√  √  √  

6 Alat kelamin luar berupa 

penis yang fungsinya sebagai 

alat kopulasi (persetubuhan) 

 

Organ-organ reproduktif 

eksternal laki-laki adalah 

skrotum dan penis. 

(Campbell, dkk, 2000: 156). 

Berdasarkan buku 

acuan dapat diketahui 

bahwa alat kelamin luar 

pria tidak hanya penis, 

tetapi juga skrotum. 

√  √  √  

7 Alat kelamin luar berupa 

penis yang fungsinya sebagai 

alat kopulasi (persetubuhan) 

Penis berisi uretra dan 

merupakan jalur untuk 

ejakulasi air mani dan 

Berdasarkan buku 

acuan dapat diketahui 

bahwa penis tidak 

√   ×  × 



149 
 

  

 ekskresi urin.. 

Nb. Tontora, 1093 

hanya sebagai alat 

kopulasi. 

8 Overgeneralizatio

n  

Cairan dari vesikula seminalis 

berwarna jernih, kental, 

berlendir, mengandung asam 

amino dan fruktosa. Cairan 

ini berfungsi untuk 

memberikan makan sperma. 

Cairan itu mengandung 

mukus, gula fruktosa (yang 

menyediakan sebagian besar 

energi sperma), enzim 

pengkoagulasi, asam askorbat 

dan prostaglandin (Campbell, 

dkk, 2000: 156). 

Pernyataan cairan yang 

berfungsi untuk 

memberikan makan 

sperma terlalu umum, 

karna yang memberikan 

nutrient bagi sperma 

ialah fruktosa. 

√  √  √  

9 Overgeneralizatio

n 

Kelenjar bulbouretra 

Kelenjar ini kecil, berjumlah 

sepasang dan terletak 

disepanjang uretra. 

 

Kelenjar bulbouretralis 

adalah kelenjar kecil 

seukuran biji kacang kapri 

yang yang terletak 

disepanjang uretra, dibawah 

prostat (Campbell, dkk, 2000: 

156). 

Penyebutan kata kecil 

ini tidak ada batas 

pengecualian karna 

pada buku acuan kecil 

yang dimaksud ialah 

yang seukuran biji 

kacang kapri. 

√  √  √  

10 Kelenjar prostat berukuran 

lebih besar disbanding dua 

kelenjar lainnya. 

 

 

Kelenjar prostat adalah 

kelenjar eksokrin seukuran 

biji kenari yang terletak tepat 

dibawah leher kandung 

kemih, antara rectum dan 

tulang pubis (Coad, Jane, 

2006: 50). 

Penyebutan ukuran 

besar  ini tidak ada 

batas pengecualian 

karna pada buku acuan 

besar yang dimaksud 

ialah yang seukuran 

bola golf. 

√   ×  × 

11  Ovarium diselubungi oleh 

kapsul pelindung dan 

mengandung beberapa 

folikel. 

 

Ovarium berada di dalam 

rongga abdomen, 

menggantung, dan bertaut 

melalui mesenterium ke 

uterus. Masing-masing 

Penyebutan letak folikel 

terlalu diumumkan 

karena tidak 

menunjukkan letak 

spesifik folikel di dalam 

√   ×  × 
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 ovarium terbungkus dalam 

kapsul pelindung yang keras 

dan mengandung banyak 

folikel (Campbell, dkk, 2000: 

158). 

ovarium 

12 Undergeneralizati

on 

Kepala sperma tebal 

mengandung inti haploid 

yang ditutupi badan khusus 

yang disebut akrosom.  

Pada sebagian besar spesies, 

kepala yang mengandung 

nucleus haploid ditudungi 

oleh badan khusus, yaitu 

akrosom (acrosome), yang 

mengandung enzim yang 

membantu sperma menembus 

sel telur (Campbell, dkk, 

2000: 160). 

Kepala sperma tidak 

hanya mengandung inti 

haploid saja, tetapi juga 

mengandung sedikit 

sitoplasma . 

√  √  √  

13 Setiap melakukan ejakulasi, 

seorang laki-laki 

mengeluarkan 400 juta sel 

sperma. 

Seorang laki-laki umumnya 

mengejakulasi kurang lebih 

2-5 mL semen, dan tiap 

mililiter mengandung 50-130 

juta sperma (Campbell, dkk, 

2000: 156). 

Komposisi ejakulat yakni 

sperma, cairan prostat (30%): 

asam sitrat, asam fosfat, ion 

magnesium, dan zink. Cairan 

seminalis (60%): fruktosa dan 

alkalin (Coad, Jane, 2006: 

107). 

 

Saat ejakulasi tidak 

hanya sperma yang 

dikeluarkan. 

√   ×  × 
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14 Obsolete concepts 

and terms 

Hymen (selaput dara), 

berlokasi dibawah saluran 

kencing yang mengelilingi 

lubang vagina. 

Suatu membrane bervaskuler 

yang disebut hymen menutupi 

sebagian lubang vagina 

manusia mulai saat kelahiran, 

dan umumnya sampai saat 

hubungan kelamin atau 

aktivitas fisik yang berat 

merobeknya (Campbell, dkk, 

2000: 158). 

Bentuk selaput dara 

diklasifikasikan oleh Frank 

H. Netter dalam buku The 

Human Sexualyty 

berdasarkan penelitiannya, 

menurutnya bentuk selaput 

dara adalah annular hymen 

(selaput yang mengelilingi 

lubang vagina), Septate 

hymen (selaput ini 

ditandaibeberapa lubang 

terbuka), cibriform hymen 

(selaput ini ditandaibeberapa 

lubang terbuka, tapi lebih 

kecil dan jumlahnya lebih 

banyak), introitus (pada 

perempuan yang suda aktif 

secara seksual, bisa saja 

lubang selaputnya membesar 

Penyampaian konsep 

hymen yang disampaian 

pada buku tidak 

disampaikan sesuai 

penelitian terbaru. 

√  √  √  
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namun menyisakan jaringan 

selaput dara). 

Selaput dara membentuk 

batas sekitar dan sebagian 

menutup ujung inferior dari 

lubang vagina ke bagian luar 

lubang vagina. Terkadang, 

selaput dara benar-benar 

menutupi lubang, kondisi 

yang disebut selaput dara 

imperforate. 

Nb. Tortora, 1107 

15 Obsolete concepts 

and terms 

Kanker serviks (kanker leher 

rahim) banyak dialami wanita 

usia 40-55 tahun. 

 

 

Puncak insiden kanker 

serviks adalah usia 20-30 

tahun pada perempuan 

keturunan. Perempuan yang 

lebih tua dari 65 tahun 

dilaporkan 25% menderita 

karsinoma servikal invasive 

dan 40% -50% kematian 

terjadi akibat karsinoma 

servikal (Sylvia,dkk, 2005: 

1296). 

Konsep tidak sesuai 

dengan konsep terbaru. 

√   ×  × 
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16 Misidentification 

 

Campbell, dkk,  2000: 162 

Keterangan pada skema 

oogenesis salah, yakni 

pada keterangan 

pembelahan meiosis. 

Karena yang 

seharusnya, 

pembelahan yang 

menghasilkan ootid dan 

badan polar kedua 

adalah meiosis II bukan 

meiosis I. 

 

 

 

 

√  √  √  

17 Misidentification  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nb: Mader, (Human 

Biology). 

Gambar pada buku teks, 

keterangan pada 

alantois dan amnion 

berbeda dengan naskah 

ilmiah, panah pada 

buku teks berbeda dan 

keterangan hari pada 

buku teks berbeda 

dengan naskah ilmiah. 

√   ×  × 



154 
 

  

18 Oversimplificatio

n  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Campbell, dkk,  2000: 157 

Terdapat konsep yang 

disederhana-kan yakni 

mengenai keterangan 

pada penis, yang tidak 

sesuai buku acuan. 

Keterangan gambar 

tidak lengkap. 

√  √  √  

19  

 

 

 

 

 
 

Keterangan mengenai 

gambar anatomi 

reproduksi wanita 

kurang lengkap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

√  √  √  

20   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat dilihat pada 

skema konsep 

spermatogenesis, pada 

saat spermatogonium 

membelah menjadi 

spermatosit primer 

tidak disebutkan terjadi 

pembelahan apa pada 

√  √  √  

C
am

p
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kk
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9
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BUKU TEKS (ERLANGGA) 

HASIL ANALISIS MISKONSEPSI OBSERVER 

Campbell, dkk,  2000: 161 konsep tersebut, 

sehingga pembaca tidak 

dapat mengetahui 

bahwa yang terjadi 

adalah pembelahan 

mitosis. 

No Indikator  
Miskonsepsi teks dan 

gambar 
Perbaikan  Keterangan  

Hasil Analisis Observer 

1 2  3 

Y
a
  

T
id

a
k

  

Y
a
  

T
id

a
k

  

Y
a
  

T
id

a
k

  

1 Misidentification  Fungsi utama skrotum 

memberikan testis suatu 

lingkungan yang memiliki 

suhu 1-8
0
C lebih dingin 

dibandingkan temperature 

rongga tubuh. 

Lokasi skrotum dan kontraksi 

otot serat mengatur suhu 

testis. Produksi sperma 

normal membutuhkan suhu 

sekitar 2-3
0
C dibawah suhu 

tubuh.  

Nb. Tortora, 1083 

Skrotum (scrotum), suatu 

Berdasarkan buku 

acuan dapat diketahui 

suhu testis yakni 2-3
0
C 

dibawah suhu tubuh. 

√  √  √  
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lipatan dinding tubuh, 

mempertahankan suhu testis 

sekitar 2
0
C dibawah suhu di 

dalam rongga perut. 

Nb. Campbell, 172 

2 Epididimis merupakan 

saluran berkelok-kelok dalam 

skrotum yang keluar dari 

testis. 

Epididmis adalah organ 

berbentuk koma sekitar 4 cm 

(1,5 In) terletak disepanjang 

posterior testis. 

Nb. Tortora, 1090 

Epididimis terletak 

disepanjang posterior testis 

dengan panjang 6cm. 

Nb. Biologi reproduksi, 14. 

Dapat diketahui bahwa 

berdasarkan buku acuan 

bahwa epididimis 

terletak di sepanjang 

posterior testis. 

√  √  √  

3 Oversimplificatio

n  (a) 

Uterus dibatasi oleh dinding 

endometrium yang kaya 

pembuluh darah. 

Secara histologis, rahim 

terdiri dari 3 lapisan jaringan, 

perimetrium, miometrium dan 

endometrium. 

Nb: tontora, 1108 

Lapisan bagian dalam uterus, 

endometrium, banyak 

disuplai dengan pembuluh 

darah. 

Nb: Campbell, 171 

Penggunaan kata 

dibatasi kurang tepat. 

√  √  √  

4 Hanya beberapa partikel kecil 

dalam darah saja yang dapat 

melewati jaringan ikat 

tersebut, contohnya virus dan 

Plasenta juga merupakan 

penghalang pelindung karena 

kebanyakan mikroorganisme 

tidak dapat melewatinya. 

Analogik partikel kecil 

untuk virus dan bakteri 

kurang tepat. Karna 

menurut Tontora 

√   ×  × 
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bakteri. Namun, virus tertentu, seperti 

yang menyebabkan AIDS, 

campak jerman, cacar air, 

campak, ensefalistis dan 

poliomyelitis bias melewati 

plasenta. 

bakteri dapat 

dianalogikkan dengan 

kata mikroorganisme. 

5 Oversimplificatio

n (b) 

Organ reproduksi pria 

menghasilkan sperma. 

 

Testis mengandung sel-sel 

penghasil hormon dan tubulus 

seminiferus pembentuk 

sperma  

Nb: Campbell, 188 

Berdasarkan buku 

acuan dapat diketahui 

bahwa alat kelamin 

laki-laki tidak hanya 

menghasilkan sperma. 

√  √  √  

6 Alat kelamin luar berupa 

penis yang fungsinya sebagai 

alat kopulasi (persetubuhan) 

 

Penis berisi uretra dan 

merupakan jalur untuk 

ejakulasi air mani dan 

ekskresi urin.. 

Nb. Tontora, 1093 

Berdasarkan buku 

acuan dapat diketahui 

bahwa penis tidak 

hanya sebagai alat 

kopulasi. 

√   ×  × 

7 Skrotum merupakan kantong 

yang membungkus atau 

melindungi testis. 

Skrotum adalah kantong 

longgar yang tersusun dari 

kulit, fasia dan otot polos 

yang membungkus dan 

menopang testis. 

Nb. Biologi reproduksi, 13 

Konsep mengenai 

skrotum kurang 

lengkap. 

√  √  √  

8 Overgeneralizatio

n  

Di dalam testis terdapat 

saluran-saluran halus yang 

disebut tubulus seminiferus. 

Masing-masing 200-300 

lobulus berisi 1-3 tubulus 

yang dilingkarkan rapat, 

tubulus seminiferus dimana 

sperma diproduksi. 

Nb. Tortora, 1083 

Dapat diketahui bahwa 

letak tubulus 

seminiferus yakni pada 

lobulus yang ada pada 

testis. 

√  √  √  
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Struktur makroskopis testis 

merupakan jaringan glanduler 

(kelenjar) yang terbagi 

menjadi 200-300 lobi. Setiap 

lobi berisi tubulus 

seminiferus yang berkelok-

kelok yang bermuara ke vas 

deferens. 

Nb. Biologi reproduksi, 14. 

9 Veskula seminalis 

menghasilkan cairan yang 

berfungsi sebagai sumber 

energi dan untuk 

memudahkan gerakan 

sperma. Cairan ini juga 

menormalkan keasaman 

saluran reproduksi wanita 

saat koitus. 

Vesikula seminalis struktur 

seperti kantong yang berbelit-

belit, panjangnya sekitar 5 cm 

(2 in), terletak di posterior ke 

dasar kandung kemih dan 

anterior rectum melalui 

saluran vesikula seminalis 

mereka mengeluarkan cairan 

alkali dan kental yang 

mengandung fruktosa (mono-

gula sakarida), prostaglandin 

dan protein penggumpalan, 

berbeda dengan yang ada 

dalam darah. Sifat alkali dari 

cairan mani membentu 

menetralkan lingkungan asam 

uretra pria dan saluran 

reproduksi wanita yang 

sebaliknya akan 

Dapat diketahui bahwa 

cairan vesikula 

seminalis yang 

berfungsi sebagai 

sumber energi adalah 

fruktosa . dan cairan 

vesikula seminalis yang 

berfungsi menormalkan 

keasaman saluran 

reproduksi wanita ialah 

cairan vesikula 

seminalis yang bersiifat 

alkali dari cairan mani 

membentu menetralkan 

lingkungan asam uretra 

pria dan saluran 

reproduksi wanita 

Penjelasan tentang 

vesikula seminalis 

√   ×  × 
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menonaktifkan dan 

membunuh sperma. Fruktosa 

digunakan untuk produksi 

ATP oleh sperma. 

Prostaglandin berkontribusi 

terhadap motilitas dan 

viabilitas sperma dan dapat 

merangsang kontraksi otot 

polos dalam iystem 

reproduksi wanita. Protein 

pembekuan membantu 

pembekuan koagulasi setelah 

ejakulasi cairan disekresikan 

oleh vesikula seminalis 

normalnya merupakan sekitar 

60% dari volume air mani. 

Nb tortora, 1093 

kurang lengkap. 

10 Hanya beberapa partikel kecil 

dalam darah saja yang dapat 

melewati jaringan ikat 

tersebut, contohnya virus dan 

bakteri. 

Plasenta juga merupakan 

penghalang pelindung karena 

kebanyakan mikroorganisme 

tidak dapat melewatinya. 

Namun, virus tertentu, seperti 

yang menyebabkan AIDS, 

campak jerman, cacar air, 

campak, ensefalistis dan 

poliomyelitis bias melewati 

plasenta. 

Nb: tontora, 1146 

Tidak semua virus 

dapat melewati 

plasenta. 

√   ×  × 
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11 Kanker vagina terjadi akibat 

iritasi virus. 

Terdapat sejumlah bukti yang 

menunjukkan bahwa Human 

Pappilloma Virus (HPV) 

sebagai penyebab neoplasma 

servikal. 

Jadi tidak semua virus 

yang menyebabkan 

kanker vagina. 

 

√  √   × 

12 Undergeneralizati

on 

Epididimis berfungsi sebagai 

tempat penyimpanan sperma 

matang.  

Secara fungsional epididimis 

adalah tempat pematangan 

sperma, proses dimana 

sperma memperoleh motilitas 

dan kemampuan untuk 

membuahi sel telur. 

Epididimis juga membantu 

mendorong sperma kedalam 

duktus (vas) deferens selama 

gairah seksual dengan 

kontraksi peristaltiknya otot 

polos. Selain itu, epididimis 

menyimpan sperma, yang 

tetap bertahan sampai 

beberapa bulan ada sperma 

yang tersimpan yang tidak 

berejakulasi pada saat itu 

akhirnya diserap kembali. 

Nb. Tortora, 1090 

Dapat diketahui bahwa 

konsep mengenai fungsi 

epididimis tidak hanya 

sebagai tempat 

penyimpanan sperma 

matang. 

√   ×  × 

13 Vas deferens berfungsi 

sebagai saluran yang dilalui 

sperma dari epididimis 

menuju vesikula seminalis 

Secara fungsional, duktus 

deferens menyampaikan 

sperma selama gairah seksual 

dari epididimis kearah uretra 

Dapat diketahui bahwa 

fungsi vas deferens 

tidak hanya sebagai 

saluran yang dilalui 

√   ×  × 
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(kantong sperma). oleh kontraksi peristaltik otot 

polos. Seperti epididimis, 

duktus deferens juga bias 

menyimpan sperma yang 

tidak berejakulasi pada saat 

itu akhirnya diserap kembali. 

Nb. Tortora, 1090 

sperma. 

 

Info tentang vas 

deferens tidak lengkap. 

14 Fungsi saluran ejakulasi 

untuk mengeluarkan sperma 

menuju uretra. 

Duktus ejakulasi terbentuk 

lebih tinggi dari pada dasar 

(bagian superior) dari prostat 

dan lurus inferior dan anterior 

melalui prostat. Mereka 

berhenti di di prostat uretra, 

dimana mereka mengeluarkan 

sperma dan sekresi vesikula 

seminalis sesaat sebelum 

pelepasan air mani dari uretra 

ke eksterior. 

Nb. Tortora, 1092. 

Fungsi duktus 

ejakulatorius tidak 

hanya mengeluarkan 

sperma.  

 

Penjelasan proses 

ejakulasi kurang 

lengkap. 

 

 

 

 

√   ×  × 

15 Obsolete concepts 

and terms 

(Orkitis). Gejala penyakit ini 

sepintas mirip dengan gejala 

penyakit epididimis, yaitu 

pembengkakan testis, nyeri 

saat buang air kecil, dan 

keluar nanah dari ujung penis 

(lubang tempat keluar urine). 

Dari autoanamnesis di 

dapatkan keterangan bahwa 

sekitar 10 hari sebelum 

memasuki rumah sakit, leher 

kanan bengkak dan nyeri 

sehingga sulit mengunyah. 

Pembengkaan terjadi 

bersamaan dengan deman. 

Nyeri berlangsung sekutar 7 

Penjelasan mengenai 

penyakit orikitis bukan 

yang terbaru 

√   ×  × 
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hari tanpa disertai nyeri 

kepala, pembengkakan pada 

testis, pendengaran menurun, 

atau nyeri perut yang hebat. 

Pasien berobat ke dokter 

umum dikatakan sakit 

gondong, diberikan obat, 

namun pasien tidak 

merasakan adanya perbaikan. 

7 hari kemudian bengkak 

pada leher menghilang dan 

demam turun, namun 

keesokan harinya buah zakar 

kakan pasien bengkak dan 

terasa nyeri. 

Nb: pudjiadi, 47 

16 Misidentification   

 

 

 

 

 

 

 

 

Nb: Mander, Human Biology. 

Bentuk gambar korion 

tidak jelas. Seharusnya 

diberi gambar perbesar 

mengenai korion. 

√   ×  × 

17  

 

 

 

Kantong semen dan 

duktus ejakulatorius 

√  √  √  
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Nb: Campbell, 173 

letak panahnya terlihat 

tidak dibedakan. 

Dan panah yang 

menunjukkan bagian 

skortun dan epididimis 

juga tidak sesai dengan 

naskah ilmiah. 

18 Oversimplificatio

n  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( Tontora, 2009: 1085) 

Keterangan pada 

gambar testis kurang 

lengkap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√   ×  × 
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19   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Campbell, dkk, 2008: 172). 

Pada gambar di LKS 

hanya menunjukkan 

organ reproduksi 

insternal wanita tetapi 

tidak menunjukkan 

organ reproduksi 

eksternal wanita. 

Sehingga gambar pada 

LKS kurang lengkap. 

 

 

 

√  √  √  
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BUKU LKS (INTAN PARIWARA) 

HASIL VERIFIKASI TIM AHLI BUKU INTAN PARIWARA 

Keterangan: 
MI = misidentification 

OS = oversimplification 

OG = overgeneralization 

UG = undergeneralizations 

N

o 
Buku B Buku Acuan Keterangan  

Hasil Analisis Ahli 

K
es

im
p

u
la

n
 

Ahli I Ahli II Ahli III 

M
I 

O
S

 

O
G

 

U
N

 

O
C

 

M
I 

O
S

 

O
G

 

U
N

 

O
C

 

M
I 

O
S

 

O
G

 

U
N

 

O
C

 

1 Fungsi utama skrotum 

memberikan testis 

suatu lingkungan yang 

memiliki suhu 1-8
0
C 

lebih dingin 

dibandingkan 

temperature rongga 

tubuh. 

Lokasi skrotum dan 

kontraksi otot serat 

mengatur suhu testis. 

Produksi sperma normal 

membutuhkan suhu 

sekitar 2-3
0
C dibawah 

suhu tubuh (Tortora, 

2009: 1083) 

Skrotum (scrotum), 

suatu lipatan dinding 

Berdasarkan buku 

acuan dapat diketahui 

suhu testis yakni 2-3
0
C 

dibawah suhu tubuh. 

√     √     √     MI 

L
a
m

p
ira

n
 C

-4
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tubuh, mempertahankan 

suhu testis sekitar 2
0
C 

dibawah suhu di dalam 

rongga perut 

(Campbell,dkk, 2008:  

172) 

2 Epididimis merupakan 

saluran berkelok-kelok 

dalam skrotum yang 

keluar dari testis. 

Epididmis adalah organ 

berbentuk koma sekitar 

4 cm (1,5 In) terletak 

disepanjang posterior 

testis. 

(Tortora, 2009, 1090) 

Epididimis terletak 

disepanjang posterior 

testis dengan panjang 

6cm. 

(Ferial, 2013: 14). 

Dapat diketahui bahwa 

berdasarkan buku acuan 

bahwa epididimis 

terletak di sepanjang 

posterior testis. 

√     √     √     MI 

3 Kelenjar prostat 

menghasilakan cairan 

yang memberikan 

suasana basa pada 

cairan sperma. 

Prostat mengeluarkan 

cairan susu, sedikit 

asam (pH sekitar 6,5) 

yang mengandung 

beberapa zat. 

(Tortora, 2009: 1093) 

Sekret prostat 

mempunyai pH 6,6. 

( Ferial, 2013: 15).  

Dapat diketahui bahwa 

cairan prostat bersifat 

asam. 

√     -     √     MI 
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4 ABP merangsang 

spermatogonium 

untuk memulai 

spermatogenesis. 

ABP meningkatkan 

testosteron, menjaga 

konsentrasinya tinggi. 

Testosteron merangsang 

langkah terakhir 

spermatogenesis pada 

tubulus seminiferus 

(Tontora, 2009: 1088)  

Sebagai respon terhadap 

LH, sel-sel leydig 

menyekresikan 

testosterone dan 

androgen-androgen lain, 

yang mendorong 

spermatogenesis di 

dalam tubulus. 

(Campbell, dkk, 2008:  

178) 

Hormone kelamin 

utama pria adalah 

androgen. Jenis 

hormone androgen yang 

terpenting adalah 

testosterone. Berhubung 

hormone androgen juga 

diperlukan untuk 

produksi spermatozoa, 

maka hormone LH 

Seharusnya ABP 

meningkatkan 

testosteron yang 

nantinya akan 

merangsang proses 

spermatogenesis. 

√     √     √     MI 
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secara tidak langsung 

menstimulasi proses 

spermatogenesis. 

( Ferial, 2013: 21) 

5 Proses pematangan 

spermatid menjadi 

sperma disebut 

spermiasi. 

Proses pematangan 

spermatid menjadi 

spermatozoa disebut 

spermiogenesis. 

( Ferial, 2013: 35) 

Spermiasi adalah 

sperma dilepaskan dari 

koneksi ke sel sertoli. 

(Tontora, 2009: 1088). 

Penyebutan nama 

proses pematangan 

spermatid salah. 

 

 

 

 

 

 

√     √     √     MI 

6 Uterus dibatasi oleh 

dinding endometrium 

yang kaya pembuluh 

darah. 

Secara histologis, rahim 

terdiri dari 3 lapisan 

jaringan, perimetrium, 

miometrium dan 

endometrium (Tontora, 

2009: 1108) 

Lapisan bagian dalam 

uterus, endometrium, 

banyak disuplai dengan 

pembuluh darah. 

(Campbell, dkk: 171) 

Penggunaan kata 

dibatasi kurang tepat. 

 √     √     √    OS 
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7 Hanya beberapa 

partikel kecil dalam 

darah saja yang dapat 

melewati jaringan ikat 

tersebut, contohnya 

virus dan bakteri. 

Plasenta juga 

merupakan penghalang 

pelindung karena 

kebanyakan 

mikroorganisme tidak 

dapat melewatinya. 

Namun, virus tertentu, 

seperti yang 

menyebabkan AIDS, 

campak jerman, cacar 

air, campak, ensefalistis 

dan poliomyelitis bias 

melewati plasenta. 

Analogik partikel kecil 

untuk virus dan bakteri 

kurang tepat. Karna 

menurut Tontora bakteri 

dapat dianalogikkan 

dengan kata 

mikroorganisme. 

 √     √     √    OS 

8 Tali pusar berguna 

menyalurkan zat 

makanan dan oksigen 

dari ibu serta 

mengeluarkan zat sisa 

yang dihasilakan janin 

untuk dibuang. 

Alantois pada mamalia 

bergabung ke dalam tali 

pusar. Disini alantois 

membentuk pembuluh-

pembuluh darah yang 

mentranspor oksigen 

dan nutrient dari 

plasenta ke embrio dan 

menyingkirkan karbon 

dioksida dan zat 

buangan bernitrogen 

dari embrio (Campbell, 

dkk, 2008: 204) 

Analagik makanan 

kurang tepat, karna 

lebih tepatnya nutrient 

 √     √     √    OS 

9 Epididimis merupakan 

saluran berkelok-kelok 

Epididmis adalah organ 

berbentuk koma sekitar 

Kata “keluar” dapat 

mengakibatkan 

 √     √     √    OS 
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dalam skrotum yang 

keluar dari testis. 

4 cm (1,5 In) terletak 

disepanjang posterior 

testis (Tortora, 2009: 

1090) 

 

miskonsepsi dan 

dikhawatirkan akan 

menimbulkan 

pemahaman yang 

berbeda pada siswa. 

10 Organ reproduksi pria 

menghasilkan sperma. 

 

Testis mengandung sel-

sel penghasil hormon 

dan tubulus seminiferus 

pembentuk sperma  

(Campbell, dkk, 2008: 

188) 

Berdasarkan buku 

acuan dapat diketahui 

bahwa alat kelamin 

laki-laki tidak hanya 

menghasilkan sperma. 

 √     √     √    OS 

11 Di dalam testis 

terdapat saluran-

saluran halus yang 

disebut tubulus 

seminiferus. 

Masing-masing 200-

300 lobulus berisi 1-3 

tubulus yang 

dilingkarkan rapat, 

tubulus seminiferus 

dimana sperma 

diproduksi (Tortora, 

2009: 1083) 

Struktur makroskopis 

testis merupakan 

jaringan glanduler 

(kelenjar) yang terbagi 

menjadi 200-300 lobi. 

Setiap lobi berisi 

tubulus seminiferus 

yang berkelok-kelok 

yang bermuara ke vas 

Dapat diketahui bahwa 

letak tubulus 

seminiferus yakni pada 

lobulus yang ada pada 

testis. 

  √     √     √   OG 
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deferens ( Ferial, 2013: 

14) 

12 Veskula seminalis 

menghasilkan cairan 

yang berfungsi sebagai 

sumber energi dan 

untuk memudahkan 

gerakan sperma. 

Cairan ini juga 

menormalkan 

keasaman saluran 

reproduksi wanita saat 

koitus. 

Vesikula seminalis 

struktur seperti kantong 

yang berbelit-belit, 

panjangnya sekitar 5 cm 

(2 in), terletak di 

posterior ke dasar 

kandung kemih dan 

anterior rectum melalui 

saluran vesikula 

seminalis mereka 

mengeluarkan cairan 

alkali dan kental yang 

mengandung fruktosa 

(mono-gula sakarida), 

prostaglandin dan 

protein penggumpalan, 

berbeda dengan yang 

ada dalam darah. Sifat 

alkali dari cairan mani 

membentu menetralkan 

lingkungan asam uretra 

pria dan saluran 

reproduksi wanita yang 

sebaliknya akan 

Dapat diketahui bahwa 

cairan vesikula 

seminalis yang 

berfungsi sebagai 

sumber energi adalah 

fruktosa . dan cairan 

vesikula seminalis yang 

berfungsi menormalkan 

keasaman saluran 

reproduksi wanita ialah 

cairan vesikula 

seminalis yang bersiifat 

alkali dari cairan mani 

membentu menetralkan 

lingkungan asam uretra 

pria dan saluran 

reproduksi wanita 

Penjelasan tentang 

vesikula seminalis 

kurang lengkap. 

  √     √     √   OG 



172 
 

  

menonaktifkan dan 

membunuh sperma. 

Fruktosa digunakan 

untuk produksi ATP 

oleh sperma. 

Prostaglandin 

berkontribusi terhadap 

motilitas dan viabilitas 

sperma dan dapat 

merangsang kontraksi 

otot polos dalam iystem 

reproduksi wanita. 

Protein pembekuan 

membantu pembekuan 

koagulasi setelah 

ejakulasi cairan 

disekresikan oleh 

vesikula seminalis 

normalnya merupakan 

sekitar 60% dari 

volume air mani 

(tortora, 2009: 1093) 

13 Hanya beberapa 

partikel kecil dalam 

darah saja yang dapat 

melewati jaringan ikat 

tersebut, contohnya 

virus dan bakteri. 

Plasenta juga 

merupakan penghalang 

pelindung karena 

kebanyakan 

mikroorganisme tidak 

dapat melewatinya. 

Tidak semua virus 

dapat melewati 

plasenta. 

  √     √     √   OG 
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Namun, virus tertentu, 

seperti yang 

menyebabkan AIDS, 

campak jerman, cacar 

air, campak, ensefalistis 

dan poliomyelitis bias 

melewati plasenta. 

(Tontora, 2009: 1146) 

14 Kanker vagina terjadi 

akibat iritasi virus. 

Terdapat sejumlah bukti 

yang menunjukkan 

bahwa Human 

Pappilloma Virus 

(HPV) sebagai 

penyebab neoplasma 

servikal. 

Jadi tidak semua virus 

yang menyebabkan 

kanker vagina. 

 

  √     √     √   OG 

15 Uretritis adalah 

peradangan uretra oleh 

Chlamydia 

trachomatis dan 

Ureplasma 

urealyticum atau virus 

herpes. 

Uretritis gonokokus 

(UG) yaitu peradangan 

uretra yang sering 

disebabkan oleh bakteri 

gram negativ Neisseria 

gonorrhoeae. Uretritis 

non gonokokus (UNG) 

merupakan peradangan 

uretra sering disebabkan 

oleh bakteri gram 

negativ Chlamydia 

trachomatis 

(palenewen, 2) 

Pada konsep yang ada 

di LKS dapat diketahui 

tidak ada pembeda 

antara  Uretritis 

gonokokus (UG) dan 

Uretritis non gonokokus 

(UNG) 

  √     √     √   OG 
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16 Epididimis berfungsi 

sebagai tempat 

penyimpanan sperma 

matang.  

Secara fungsional 

epididimis adalah 

tempat pematangan 

sperma, proses dimana 

sperma memperoleh 

motilitas dan 

kemampuan untuk 

membuahi sel telur. 

Epididimis juga 

membantu mendorong 

sperma kedalam duktus 

(vas) deferens selama 

gairah seksual dengan 

kontraksi peristaltiknya 

otot polos. Selain itu, 

epididimis menyimpan 

sperma, yang tetap 

bertahan sampai 

beberapa bulan ada 

sperma yang tersimpan 

yang tidak berejakulasi 

pada saat itu akhirnya 

diserap kembali 

(Tortora, 2009: 1090) 

Dapat diketahui bahwa 

konsep mengenai fungsi 

epididimis tidak hanya 

sebagai tempat 

penyimpanan sperma 

matang. 

   √     √     √  UG 
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17 Vas deferens berfungsi 

sebagai saluran yang 

dilalui sperma dari 

epididimis menuju 

vesikula seminalis 

(kantong sperma). 

Secara fungsional, 

duktus deferens 

menyampaikan sperma 

selama gairah seksual 

dari epididimis kearah 

uretra oleh kontraksi 

peristaltik otot polos. 

Seperti epididimis, 

duktus deferens juga 

bias menyimpan sperma 

yang tidak berejakulasi 

pada saat itu akhirnya 

diserap kembali 

(Tortora, 2009: 1090) 

Dapat diketahui bahwa 

fungsi vas deferens 

tidak hanya sebagai 

saluran yang dilalui 

sperma. 

 

Info tentang vas 

deferens tidak lengkap. 

   √     √     √  UG 

18 Fungsi saluran 

ejakulasi untuk 

mengeluarkan sperma 

menuju uretra. 

Duktus ejakulasi 

terbentuk lebih tinggi 

dari pada dasar (bagian 

superior) dari prostat 

dan lurus inferior dan 

anterior melalui prostat. 

Mereka berhenti di di 

prostat uretra, dimana 

mereka mengeluarkan 

sperma dan sekresi 

vesikula seminalis 

sesaat sebelum 

pelepasan air mani dari 

uretra ke eksterior 

Fungsi duktus 

ejakulatorius tidak 

hanya mengeluarkan 

sperma.  

 

Penjelasan proses 

ejakulasi kurang 

lengkap. 

 

 

 

 

 

 

   √     √     √  UG 



176 
 

  

(Tortora, 2009: 1092)  

19 Cairan tersebut 

mengandung 

kolesterol, garam, dan 

fosfolipid. 

(cairan kelenjar 

prostat) 

Sekret prostat 

mempunyai pH 6,6, dan 

susunannya seperti 

plasma, tetapi 

mengandung bahan-

bahan tambahan seperti 

kolesterol, asam sitrat 

dan enzim hialuronidase 

( Ferial, 2013: 15)  

Prostat mengeluarkan 

cairan susu, sedikit 

asam (pH sekitar 6,5) 

yang mengandung 

beberapa zat. 

1) Asam sitrat cairan 

prostat diGunakan 

oleh sperma untuk 

produksi ATP 

melalui siklus krebs. 

2) Beberapa enzim 

proteolitik, seperti 

antigen spesifik 

prostat (PSA), 

pepsinogen, 

lysozyme, amylase 

dan hyaluronidase, 

Dapat diketahui bahwa 

cairan pada kelenjar 

prostat bukan hanya 

kolesterol, garam, dan 

fosfolipid. 

   √     √     √  UG 
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akhirnya memecah 

protein yang 

pembekuan dari 

mani vesikula 

3) Fungsi asam fosfat 

yang disekresikan 

oleh prostat tidak 

diketahui. 

4) Seminalplasmin 

dalam cairan fosfat 

adalah sebuah 

antibiotic yang bias 

menghancurkan 

bakteri. 

Seminalplasmin bias 

membantu turunkan 

jumlah bakteri alami 

dalam air mani dan 

disaluran reproduksi 

wanita yang lebih 

rendah (Tortora, 

2009: 1093) 

20 Uterus berfungsi 

sebagai tempat 

pertumbuhan dan 

perkembangan embrio 

hingga siap lahir. 

Uterus (rahim). 

Berfungsi sebagai 

bagian dari jalur untuk 

sperma yang disimpan 

di vagina untuk 

mencapai tabung rahim. 

Fungsi uterus tidak 

lengkap. 

   √     √     √  UG 
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Ini juga sebagai tempat 

implantasi sel telur 

yang dibuahi, 

perkembangan janin 

selama kehamilan dan 

persalinan. Selama 

siklus reproduksi saat 

implantasi tidak terjadi, 

rahim merupakan 

sumber aliran haid 

(Tontora, 2009: 1108) 

21 (Orkitis). Gejala 

penyakit ini sepintas 

mirip dengan gejala 

penyakit epididimis, 

yaitu pembengkakan 

testis, nyeri saat buang 

air kecil, dan keluar 

nanah dari ujung penis 

(lubang tempat keluar 

urine). 

Dari autoanamnesis di 

dapatkan keterangan 

bahwa sekitar 10 hari 

sebelum memasuki 

rumah sakit, leher 

kanan bengkak dan 

nyeri sehingga sulit 

mengunyah. 

Pembengkaan terjadi 

bersamaan dengan 

deman. Nyeri 

berlangsung sekutar 7 

hari tanpa disertai nyeri 

kepala, pembengkakan 

pada testis, 

pendengaran menurun, 

atau nyeri perut yang 

Penjelasan mengenai 

penyakit orikitis bukan 

yang terbaru 

    √     √     √ OC 
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hebat. Pasien berobat ke 

dokter umum dikatakan 

sakit gondong, 

diberikan obat, namun 

pasien tidak merasakan 

adanya perbaikan. 7 

hari kemudian bengkak 

pada leher menghilang 

dan demam turun, 

namun keesokan 

harinya buah zakar 

kakan pasien bengkak 

dan terasa nyeri 

(pudjiadi, 47) 

22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk kelenjar 

bulbouretra pada LKS 

berbeda dengan naskah 

ilmiah. 

√     √     √     MI 
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( Biology- Animal 

Reproduction, 1095) 

23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Campbell, dkk, 2008: 

173) 

Kantong semen dan 

duktus ejakulatorius 

letak panahnya terlihat 

tidak dibedakan. 

Dan panah yang 

menunjukkan bagian 

skortun dan epididimis 

juga tidak sesai dengan 

naskah ilmiah. 

√     √     √     MI 

24   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panah yang 

menunjukkan 

spermatogonium pada 

buku LKS salah, yang 

seharusnya menurut 

buku Tontora panah 

tersebut menunjukkan 

membrane basal, bukan 

spermatogonium. 

 

 

√     √     √     MI 
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 (Tontora, 2009: 1082) 

 

 

 

 

25   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Mander, Human 

Biology). 

Bentuk gambar korion 

tidak jelas. Seharusnya 

diberi gambar perbesar 

mengenai korion. 

 

 

 

 

 

 

 

 

√     √     √     MI 

26   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan pada 

gambar testis kurang 

lengkap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 √     √     √    OS 
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(Tontora, 2009: 1085) 

 

 

 

 

28   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Campbell, dkk, 2008: 

172). 

Pada gambar di LKS 

hanya menunjukkan 

organ reproduksi 

internal wanita tetapi 

tidak menunjukkan 

organ reproduksi 

eksternal wanita. 

Sehingga gambar pada 

LKS kurang lengkap. 

 

 

 

 

 

 

 √     -     √    OS 
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OC = obsolete concepts and term 

 

 

  

29   

 

 

 

 

 

 

Nb: Tontora, 1134. 

Berdasarkan buku 

acuan, pada buku teks 

keterangan yang 

menunjukkan 

membrane plasma tidak 

disampaikan. 

Keterangan pada 

gambar tidak lengkap. 

 √     √     √    OS 
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HASIL VERIFIKASI TIM AHLI 

BUKU ERLANGGA 
Keterangan: 
MI = misidentification 

OS = oversimplification 

OG = overgeneralization 

UG = undergeneralizations 

N

o 
Buku B Buku Acuan Keterangan  

Hasil Analisis Ahli 

K
es

im
p

u
la

n
 

Ahli I Ahli II Ahli III 
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S

 

O
G

 

U
N

 

O
C

 

M
I 

O
S

 

O
G

 

U
N

 

O
C

 

M
I 

O
S

 

O
G

 

U
N

 

O
C

 

1 Cairan dari vesikula 

seminalis berwarna 

jernih, kental, 

berlendir, 

mengandung asam 

amino dan fruktosa. 

Cairan dari vesikula 

seminalis itu kental, 

kekuning-kuningan, dan 

alkalis (bersifat basa) 

(Campbell, dkk, 2000: 

156). 

Penyebutan warna 

cairan pada penjelasan 

ini kurang tepat 

√     √     √     MI 

2 cairan yang dihasilkan 

kelenjar prostat encer 

seperti susu yang 

bersifat alkalis (basa) 

sehingga dapat 

menyeimbangkan 

keasaman residu urin 

Cairan prostat bersifat 

encer dan seperti susu, 

mengandung enzim 

antikoagulan, sitrat 

(nutrient bagi sperma), 

dan sedikit asam 

(Campbell, dkk, 2000: 

Penyebutan sifat cairan 

bertantangan dengan 

buku acuan. 

√     √     √     MI 

L
a
m

p
ira

n
 C

-5
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di uretra dan 

keasaman vagina. 

156). 

3 Korin ini 

menyelubungi amnion 

dan kantong kuning 

telur. 

Korin (chorion), yang 

sepenuhnya 

mengelilingi embrio 

dan membrane-

membran 

ekstraembrionik yang 

lain, berfungsi dalam 

pertukaran gas. 

(Campbell, dkk, 2000: 

188). 

Penyebutan korin yang 

menyelubungi amnion 

dan kantong kuning 

telur tidak sependapat 

dengan buku acuan, 

karna pada buku acuan 

korin mengelilingi 

embrio. 

√     √     √     MI 

4 Plasenta berbentuk 

pipih dan berkembang 

dari korion dan 

sebagian 

endometrium. 

Organ yang berbentuk 

cakram ini, yang 

mengandung pembuluh 

darah embrio maupun 

ibu dapat berbobot 

mendekati 1 Kg. 

(Campbell, dkk, 2000: 

165). 

Penyebutan bentuk 

plasenta kurang tepat 

karna yang sesuai 

dengan buku acuan 

bahwa plasenta 

berbentuk cakram. 

√     √     √     MI 

5 Dari pembuluh darah 

pada vili, makanan 

akan disirkulasikan ke 

vena umbikalis (tali 

pusar) 

Tali pusat dan 

pembuluh darah 

plasenta berasal adari 

mesoderm 

ekstraembrionik (Coad, 

Jane, 2006: 154). 

  

Pada konsep yang 

dijelaskan pada buku 

terdapat kata tali pusar 

yang ada dalam tanda 

kurung, yang jika 

diartikan adalah kata 

ganti atau. Dapat 

diketahui bahwa 

√     √     √     MI 
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penjelasan mengenai 

tali pusar berebeda 

dengan buku acuan. 

6 Cairan ini berfungsi 

untuk memberi makan 

sperma. 

 

 

 

 

 

 

Cairan itu mengandung 

mukus, gula fruktosa 

(yang menyediakan 

sebagian besar energi 

sperma) (Campbell, dkk  

2000: 156). 

 

 

Kata “makanan” pada 

pernyataan di buku 

tidak tepat jika 

digunakan dalam 

bahasa ilmiah, karena 

diambil dari kalimat 

yang dipakai sehari-hari 

dan dikhawatirkan akan 

menimbulkan 

pemahaman yang 

berbeda pada siswa. 

 √     √     √    OS 

7 Klitoris adalah 

tonjolan kecil yang 

disebut juga kelentit. 

 

 

Klitoris merupakan 

salah satu titik paling 

sensitive dalam 

perangsang seksual, 

karena diperkaya oleh 

banyak ujung saraf. 

Sebagian besar dari 

tubuh klitoris terdiri 

atas jaringan erektil 

(Campbell, dkk, 2000: 

158). 

Kata “kelentit” pada 

pernyataan di atas tidak 

tepat jika digunakan 

dalam bahasa ilmiah, 

karena diambil dari 

kalimat yang dipakai 

sehari-hari dan 

cenderung kurang etis 

sehingga dikhawatirkan 

akan menimbulkan 

pemahaman yang 

berbeda pada siswa. 

 √     √     √    OS 

8 Dibawah pengaruh 

FSH, folikel-folikel ini 

Folikel yang matang, 

yang mengandung 

Kata “masak” pada 

pernyataan di atas tidak 

 √     √     √    OS 
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membelah berkali-kali 

membentuk folikel 

graff (folikel yang 

telah masak), 

diantaranya 

mempunyai rongga. 

rongga internal berisi 

cairan-cairan, tumbuh 

sangat besar, 

membentuk suatu 

pembengkakkan didekat 

permukaan ovarium. 

(Campbell, dkk, 2000: 

163). 

tepat jika digunakan 

dalam bahasa ilmiah, 

karena diambil dari 

kalimat yang dipakai 

sehari-hari dan 

dikhawatirkan akan 

menimbulkan 

pemahaman yang 

berbeda pada siswa. 

9 Dari pembuluh darah 

pada vili, makanan 

akan disirkulasikan ke 

vena umbikalis (tali 

pusar) 

Plasenta adalah organ 

berbentuk cakram yang 

mengandung pembuluh 

darah maternal dan 

pembuluh darah 

embrio. Difusi zat-zat 

antara sirkulasi material 

dan embrio 

menyediakan nutrient, 

mempertukarkan gas-

gas respirasi, dan 

pembuangan limbah 

metabolisme untuk 

embrio tersebut. Darah 

dari embrio mengalir ke 

plasenta melalui arteri 

tali pusar dan kembali 

melalui vena pusar 

(Campbell, dkk, 2000: 

Kata “makanan” pada 

pernyataan di buku 

tidak tepat jika 

digunakan dalam 

bahasa ilmiah, karena 

diambil dari kalimat 

yang dipakai sehari-hari 

dan dikhawatirkan akan 

menimbulkan 

pemahaman yang 

berbeda pada siswa. 

 √     √     √    OS 



188 
 

  

165). 

10 Laktosa dalam usus 

akan mengalami 

peragian hingga 

membentuk asam 

laktat. 

 

 

 

 

 

Selain protein, ASI juga 

mengandung 

karbohidrat, dan 

karbohidrat utama 

dalam ASI adalah 

laktosa yang nantinya 

difermentasi menjadi 

asam laktat. (Coad, 

Jane, 2006: 350). 

Kata “peragian” pada 

pernyataan di buku 

kurang tepat jika 

digunakan dalam 

bahasa ilmiah, karena 

diambil dari kalimat 

yang dipakai sehari-hari 

dan dikhawatirkan akan 

menimbulkan 

pemahaman yang 

berbeda pada siswa. 

 √     -     √    OS 

11 Alat kelamin laki-laki 

berfungsi 

menghasilkan gamet 

jantan, yaitu 

spermatozoa (sperma) 

 

Testis mengandung sel-

sel penghasil hormon 

dan tubulus seminiferus 

pembentuk sperma  

(Campbell, dkk, 2000: 

156). 

Berdasarkan buku 

acuan dapat diketahui 

bahwa alat kelamin 

laki-laki tidak hanya 

menghasilkan sperma. 

 √     √     √    OS 

12 Alat kelamin luar 

berupa penis yang 

fungsinya sebagai alat 

kopulasi 

(persetubuhan) 

Organ-organ 

reproduktif eksternal 

laki-laki adalah skrotum 

dan penis (Campbell, 

dkk, 2000: 156). 

Berdasarkan buku 

acuan dapat diketahui 

bahwa alat kelamin luar 

pria tidak hanya penis, 

tetapi juga skrotum. 

 √     √     √    OS 

13 Alat kelamin luar 

berupa penis yang 

fungsinya sebagai alat 

kopulasi 

Penis berisi uretra dan 

merupakan jalur untuk 

ejakulasi air mani dan 

ekskresi urin. (Tontora, 

Berdasarkan buku 

acuan dapat diketahui 

bahwa penis tidak 

hanya sebagai alat 

 √     √     √    OS 
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(persetubuhan) 2009: 1093) kopulasi. 

14 Saluran reproduksi 

terdiri dari duktus 

epididimis, yaitu 

tempat pematangan 

sperma lebih lanjut 

dan tempat 

penyimpanan sperma 

sementara. 

Sperma menyelesaikan 

pematangannya dan 

menjadi motil 

(Campbell, dkk, 2000: 

156). 

Epididimis berfungsi 

sebagai tempat 

pematangan sperma, 

dengan cara menyimpan 

sperma dan 

mempertahannkannya 

selama 6 minggu. 

Selama 6 minggu ini 

sperma motil, matur, 

sempurna dan mampu 

melakukan fertilisasi. 

(Ferial, 2013: 14). 

Konsep pada buku ada 

yang dihilangkan yakni 

konsep tentang sperma 

yang menjadi motil. 

 √     √     √    OS 

15 Arah vasa deferensia 

ini keatas, kemudian 

melingkar dan salah 

satu ujungnya, 

berakhir pada kelenjar 

prostat. Dibelakang 

kantong kemih, 

saluran ini bersatu 

membentuk duktus 

Setiap vas deferens 

(satu dari masing-

masing epididimis) 

menjulur di sekeliling 

dan dibelakang kandung 

kemih, tempat vas 

deferen bergabung 

dengan sebuah saluran 

dari vesikula seminalis , 

Konsep pada buku 

kurang lengkap. 

 √     √     √    OS 
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ejakulatorius pendek 

yang berakhir di 

uretra. 

membentuk duktus 

ejakulatorius 

(ejaculatory duct) yang 

pendek. 

(Campbell, dkk, 2000: 

156). 

16 Cairan dari vesikula 

seminalis berwarna 

jernih, kental, 

berlendir, 

mengandung asam 

amino dan fruktosa. 

Cairan ini berfungsi 

untuk memberikan 

makan sperma. 

Cairan itu mengandung 

mukus, gula fruktosa 

(yang menyediakan 

sebagian besar energi 

sperma), enzim 

pengkoagulasi, asam 

askorbat dan 

prostaglandin 

(Campbell, dkk, 2000: 

156). 

Pernyataan cairan yang 

berfungsi untuk 

memberikan makan 

sperma terlalu umum, 

karna yang memberikan 

nutrient bagi sperma 

ialah fruktosa. 

  √     √     √   OG 

17 Kelenjar bulbouretra 

Kelenjar ini kecil, 

berjumlah sepasang 

dan terletak 

disepanjang uretra. 

 

Kelenjar bulbouretralis 

adalah kelenjar kecil 

seukuran biji kacang 

kapri yang yang terletak 

disepanjang uretra, 

dibawah prostat 

(Campbell, dkk, 2000: 

156). 

 

Penyebutan kata kecil 

ini tidak ada batas 

pengecualian karna 

pada buku acuan kecil 

yang dimaksud ialah 

yang seukuran biji 

kacang kapri. 

  √     √     √   OG 

18 Kelenjar prostat 

berukuran lebih besar 

disbanding dua 

Kelenjar prostat adalah 

kelenjar eksokrin 

seukuran biji kenari 

Penyebutan ukuran 

besar  ini tidak ada 

batas pengecualian 

  √     -     √   OG 
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kelenjar lainnya. 

 

 

yang terletak tepat 

dibawah leher kandung 

kemih, antara rectum 

dan tulang pubis (Coad, 

Jane, 2006: 50). 

karna pada buku acuan 

besar yang dimaksud 

ialah yang seukuran 

bola golf. 

19 Ovarium diselubungi 

oleh kapsul pelindung 

dan mengandung 

beberapa folikel. 

 

 

Ovarium berada di 

dalam rongga abdomen, 

menggantung, dan 

bertaut melalui 

mesenterium ke uterus. 

Masing-masing 

ovarium terbungkus 

dalam kapsul pelindung 

yang keras dan 

mengandung banyak 

folikel (Campbell, dkk, 

2000: 158). 

Penyebutan letak folikel 

terlalu diumumkan 

karena tidak 

menunjukkan letak 

spesifik folikel di dalam 

ovarium 

  √     √     √   OG 

20 Akrosom mengandung 

enzim-enzim yang 

membantu sperma 

menembus sel telur. 

Dengan bantuan enzim 

hidrolitik, sperma 

mencapai membrane 

plasma sel telur 

(Campbell, dkk, 2000: 

179). 

Dalam konsep ini 

penyebutan enzim 

terlalu umum, sehingga 

pembaca akan mengira 

semua jenis enzim ada 

pada akrosom yang ada 

di ujung kepala sperma 

  √     √     √   OG 

21 Kepala sperma tebal 

mengandung inti 

haploid yang ditutupi 

badan khusus yang 

Pada sebagian besar 

spesies, kepala yang 

mengandung nucleus 

haploid ditudungi oleh 

Kepala sperma tidak 

hanya mengandung inti 

haploid saja, tetapi juga 

mengandung sedikit 

   √     √     √  UG 
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disebut akrosom.  badan khusus, yaitu 

akrosom (acrosome), 

yang mengandung 

enzim yang membantu 

sperma menembus sel 

telur (Campbell, dkk, 

2000: 160). 

sitoplasma . 

22 Bagian tengah sperma 

mengandung 

mitokondria spiral 

yang berfungsi 

menyediakan energi 

untuk gerak ekor 

sperma 

Dibelakang kepala, sel 

sperma mengandung 

sejumlah besar 

mitokondria (atau 

sebuah mitokondria 

yang besar, pada 

beberapa spesies), yang 

menyediakan ATP 

untuk pergerakan ekor, 

yang berupa sebuah 

flagel (Campbell, dkk,  

2000: 160). 

Jadi, bagian yang 

mengandung 

mitokondria kurang 

spesifik. 

√        -  √     MI 

23 Setiap melakukan 

ejakulasi, seorang 

laki-laki 

mengeluarkan 400 juta 

sel sperma. 

 

Seorang laki-laki 

umumnya 

mengejakulasi kurang 

lebih 2-5mL semen, dan 

tiap mililiter 

mengandung 50-130 

juta sperma (Campbell, 

dkk, 2000: 156). 

Komposisi ejakulat 

Saat ejakulasi tidak 

hanya sperma yang 

dikeluarkan, tetapi juga 

cairan mani, cairan 

yang terdiri dari sekresi 

tubulus seminiferus, 

vesikula seminalis, 

prostat, dan kelenjar 

bulbourethral. 

   √     √     √  UG 
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yakni sperma, cairan 

prostat (30%): asam 

sitrat, asam fosfat, ion 

magnesium, dan zink. 

Cairan seminalis (60%): 

fruktosa dan alkalin 

(Coad, Jane, 2006: 

107). 

24 Dibawah pengaruh 

FSH, folikel-folikel ini 

membelah berkali-kali 

membentuk folikel 

graff (folikel yang 

telah masak), 

diantaranya 

mempunyai rongga. 

Folikel yang matang, 

yang mengandung 

rongga internal berisi 

cairan-cairan, tumbuh 

sangat besar, 

membentuk suatu 

pembengkakkan didekat 

permukaan ovarium. 

(Campbell, dkk, 2000: 

179). 

folikel graff (folikel 

yang telah masak), tidak 

hanya mempunyai 

rongga. Penjelasan 

folikel graff tidak di 

lengkap 

   √     -     √  UG 

25 Pada fase proliferasi 

endometrium menebal. 

 

 

 

 

Sisa endometrium yang 

tipis lainnya mulai 

mengalami regenerasi 

dam menebal dan 

mempunyai pembuluh 

darah yang banyan 

selama seminggu atau 

dua minggu, fase 

tersebut dinamakan fase 

poliferasi (Campbell, 

Dapat diketahui bahwa 

pade konsep fase 

poliferasi terlalu 

disempitkan.  

   √     √     √  UG 
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dkk, 2000: 163). 

26 Hymen (selaput dara), 

berlokasi dibawah 

saluran kencing yang 

mengelilingi lubang 

vagina. 

Suatu membrane 

bervaskuler yang 

disebut hymen 

menutupi sebagian 

lubang vagina manusia 

mulai saat kelahiran, 

dan umumnya sampai 

saat hubungan kelamin 

atau aktivitas fisik yang 

berat merobeknya 

(Campbell, dkk, 2000: 

158). 

 

Bentuk selaput dara 

diklasifikasikan oleh 

Frank H. Netter dalam 

buku The Human 

Sexualyty berdasarkan 

penelitiannya, 

menurutnya bentuk 

selaput dara adalah 

annular hymen (selaput 

yang mengelilingi 

lubang vagina), Septate 

hymen (selaput ini 

ditandaibeberapa 

Penyampaian konsep 

hymen yang disampaian 

pada buku tidak 

disampaikan sesuai 

penelitian terbaru. 

    √     √     √ OC 
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lubang terbuka), 

cibriform hymen 

(selaput ini 

ditandaibeberapa 

lubang terbuka, tapi 

lebih kecil dan 

jumlahnya lebih 

banyak), introitus (pada 

perempuan yang suda 

aktif secara seksual, 

bisa saja lubang 

selaputnya membesar 

namun menyisakan 

jaringan selaput dara). 

Selaput dara 

membentuk batas 

sekitar dan sebagian 

menutup ujung inferior 

dari lubang vagina ke 

bagian luar lubang 

vagina. Terkadang, 

selaput dara benar-

benar menutupi lubang, 

kondisi yang disebut 

selaput dara 

imperforate. 

Nb. Tortora, 1107 
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27 Kanker serviks 

(kanker leher rahim) 

banyak dialami wanita 

usia 40-55 tahun. 

 

 

Puncak insiden kanker 

serviks adalah usia 20-

30 tahun pada 

perempuan keturunan. 

Perempuan yang lebih 

tua dari 65 tahun 

dilaporkan 25% 

menderita karsinoma 

servikal invasive dan 

40% -50% kematian 

terjadi akibat karsinoma 

servikal (Sylvia,dkk, 

2005: 1296). 

Konsep tidak sesuai 

dengan konsep terbaru. 

    √     -     √ OC 

28 Pengobatan dapat 

dilakukan dengan 

operasi atau 

pemberian hormone 

progesteron. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengobatan untuk 

stadium I adalah 

histerektomi dengan 

salpingo-ooferektomi 

bilateral dan 

pengangkatan beberapa 

kelenjar getah bening 

pelvis. Pengobatan 

untuk stadium II sama 

dengan stadium I 

ditambah dengan 

iridiasi pascaoperatif. 

Pada stadium III 

perempuan diobati 

dengan pembedahan 

Konsep tidak sesuai 

dengan konsep terbaru. 

    √     √     √ OC 
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dan iridiasi. Obat-

obatab progestasion 

seperti 

hidrokrisprogesteron 

(delalutin), 

mendrosiprogesteron 

(provera), dan 

megestrol (megace), 

dapat digunakan bila 

pasien tidak dapat 

menjalani iridiasi. Pada 

stadium IV dapat 

diobati berdasarkan 

gejala-gejala dan bagian 

penyebaran penyakit 

(Sylvia,dkk, 2006: 

1294). 

29   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Campbell, 177) 

Keterangan pada skema 

oogenesis salah, yakni 

pada keterangan 

pembelahan meiosis. 

Karena yang 

seharusnya, pembelahan 

yang menghasilkan 

ootid dan badan polar 

kedua adalah meiosis II 

bukan meiosis I. 

√     √     √     MI 
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30   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( Mader, Human 

Biology). 

Gambar pada buku teks, 

keterangan pada 

alantois dan amnion 

berbeda dengan naskah 

ilmiah, panah pada 

buku teks berbeda dan 

keterangan hari pada 

buku teks berbeda 

dengan naskah ilmiah. 

 

 

 

 

 

 

 

√     √     √     MI 

31   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Campbell, 173) 

Terdapat konsep yang 

disederhana-kan yakni 

mengenai keterangan 

pada penis, yang tidak 

sesuai buku acuan. 

Keterangan gambar 

tidak lengkap. 

 

 

 

 

 

 √     √     √    OS 



199 
 

  

32   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Campbell, 172) 

Keterangan mengenai 

gambar anatomi 

reproduksi wanita 

kurang lengkap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 √     √     √    OS 

33   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Campbell, 172) 

 

 

Keterangan pada buku 

teks terlalu 

disederhanakan, kurang 

lengkap jika 

dibandingkan dengan 

buku acuan. 

 √     √     √    OS 
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34   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Campbell, 176) 

Gambar sperma tidak 

disampaikan secara 

utuh. Dapat diketahui 

bahwa sperma dibagi 

menjadi bagian kepala, 

bagian tengah dan 

bagian ekor. 

 

 

 

 

 

 

 

 √     √     √    OS 

35   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Campbell, 182) 

Pada konsep gambar 

ini, kosep mengenai 

gambar detail dari 

plasenta tidak 

dicantumkan, yang 

seharusnya 

dicantumkan guna 

memperjelas bagian 

dari plasenta 

 

 

 

. 

 √     √     √    OS 
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OC = obsolete concepts and term 

 

 

 

38   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nb: Campbell, 176 

Dapat dilihat pada 

skema konsep 

spermatogenesis, pada 

saat spermatogonium 

membelah menjadi 

spermatosit primer tidak 

disebutkan terjadi 

pembelahan apa pada 

konsep tersebut, 

sehingga pembaca tidak 

dapat mengetahui 

bahwa yang terjadi 

adalah pembelahan 

mitosis. 

 

 

 √     √     √    OS 
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REKAPITULASI DATA 

 
1.      ANALISIS KESALAHAN EJAAN    

 

A.    ERLANGGA 

     

No Indikator  Observer  Ahli  

  

Setelah 

Diverifikasi 

1 2 3 1 2 

1 kesalahan 

huruf 
110 100 94 90 90 90 

2 kesalahan 

tanda baca 
16 12 8 15 15 15 

3 Kesalahan 

penulisan 

kata 

0 0 0 0 0 0 

  Coding 126 112 102 105 105 105 

        
 

B.     INTAN PARIWARA 

     

No Indikator  Observer  Ahli  Setelah 

Diverifikasi 1 2 3 1 2 

1 kesalahan 

huruf 
15 15 14 39 39 39 

2 kesalahan 

tanda baca 
3 2 2 3 3 3 

3 Kesalahan 

penulisan 

kata 

0 0 0 0 0 0 

          Coding 18 17 16 42 42 42 

 

  

LAMPIRAN C-6 
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 PERHITUNGAN ANALISIS KESALAHAN EJAAN 

Rumus :   
 

 
      

Ket :  

 P = Angka Presentasi 

 F = Frekuensi yang dicari persentasinya 

 N = Jumlah keseluruhan data 

 100% = Nilai tetap  
PERHITUNGAN ERLANGGA 

Indikator jumlah Aspek kesalahan jumlah  persentase 

kesalahan 

huruf 

90 kesalahan cetak miring 67 85.7 % 

  kesalahan cetak tebal 16 

  kesalahan penggunaan huruf 

kapital 

7 

kesalahan 

tanda baca 

15 kesalahan tanda koma 3 14.3 % 

  kesalahan tanda titik 4 

  kesalahan tanda baca yang 

dicetak miring 

8 

Kesalahan 

penulisan kata 

0 - 0 0% 

total  105     100 % 

1. Kesalahan Huruf     
  

   
            

2. Kesalahan Tanda Baca   
  

   
            

 

 

PERHITUNGAN INTAN PARIWARA 

Indikator jumlah Aspek kesalahan jumlah  persentase 

kesalahan huruf 39 kesalahan cetak miring 39 92.9% 

  kesalahan cetak tebal 0 

  kesalahan penggunaan huruf 

kapital 

0 

kesalahan tanda 

baca 

3 kesalahan tanda koma 1 7.1% 

  kesalahan tanda titik 0 

  kesalahan tanda baca yang 

dicetak miring 

2 

Kesalahan 

penulisan kata 

0 - 0 0% 

total  42     100% 

 

1. Kesalahan Huruf     
  

  
            

2. Kesalahan Tanda Baca   
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RELIABILITAS KESALAHAN 

PERHITUNGAN KOEFISIEN KECOCOKAN (RELIABILITAS) 

ANTAR AHLI 

 

Rumus                           
  

     
:  

Ket :  

 M = Jumlah coding yang sama 

 N1 = Jumlah coding yang dibuat corder 1 

 N2 = Jumlah coding yang dibuat corder 2 

 

 

 

 

PERHITUNGAN ERLANGGA 

 

                                              
     

     

  
   
   

  

 

No Angka Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1 ≥ 0,7 atau 70% Reliabel   

2 ≤ 0,7 atau 70% Tidak reliable 

Indikator 

Kesalahan 

Jumlah 

Coding 

Yang 

Sama 

Antar 

Ahli 

Coding 

yang 

dibuat 

ahli 1 

Coding 

Yang 

Dibuat 

Ahli 2 

Koefisien 

Kecocokan 

Keterangan 

Kesalahan 

huruf 

90 90 90 1 Reliabel 

       

Kesalahan 

tanda 

baca 

15 15 15 1 Reliabel 

Kesalahan 

penulisan 

kata 

0 0 0 0 - 
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PERHITUNGAN INTAN PARIWARA 

 

                                              
     

     

  
  
  

  

 

 

                                                   
   

   

  
 
 

  

 

 

 

Indikator 

Kesalahan 

Jumlah 

Coding 

Yang 

Sama 

Antar 

Ahli 

Coding 

yang 

dibuat 

ahli 1 

Coding 

Yang 

Dibuat 

Ahli 2 

Koefisien 

Kecocokan 

Keterangan 

Kesalahan 

huruf 

39 39 39 1 Reliabel 

       

Kesalahan 

tanda 

baca 

3 3 3 1 Reliabel 

Kesalahan 

penulisan 

kata 

0 0 0 0 - 
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REKAPITULASI DATA 
2.      ANALISIS MISKONSEPSI 

A.    ERLANGGA 

      

1)      Miskonsepsi Teks       

No Indikator  Observer    Ahli  Setelah 

Diverifikasi 1 2 3 1 2 3 

         1 Misidentification 7 6 3 7 9 11 12 

2 Oversimplification 52 39 33 50 46 49 50 

3 Overgeneralization 18 12 11 18 15 16 16 

4 Undergeneralization 16 7 6 15 13 16 15 

5 Obsolete Concepts and 

Terms 

3 1 1 3 2 3 3 

           Coding 96 65 54 93 85 95 96 

2)      Miskonsepsi Gambar 

No Indikator  Observer   Ahli  Setelah 

Diverifikasi 
1 2 3 1 2 3 

1 Misidentification 2 1 0 2 2 2 2 

2 Oversimplification 8 7 5 7 7 8 8 

3 Overgeneralization 0 0 0 0 0 0 0 

4 Undergeneralization 0 0 0 1 0 0 0 

5 

 

Obsolete Concepts and 

Terms 

0 0 0 0 0 0 

L
a
m

p
ira

n
 C

-8
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  Coding 10 9 5 10 9 10 10 

 

B.     INTAN PARIWARA 

      

1)      Miskonsepsi Teks       

       No Indikator  Observer   Ahli  Setelah 

Diverifikasi 1 2 3 1 2 3 

         
1 Misidentification 16 9 9 16 12 16 16 

2 Oversimplification 32 18 19 32 30 32 32 

3 Overgeneralization 6 2 1 6 6 6 6 

4 Undergeneralization 11 2 2 11 11 11 11 

5 Obsolete Concepts and 

Terms 

1 0 0 1 1 1 1 

  Coding 66 31 31 66 60 66 66 

         2)      Miskonsepsi Gambar       

No Indikator  Observer   Ahli  Setelah 

Diverifikasi 
1 2 3 1 2 3 

1 Misidentification 5 3 3 5 4 5 5 

2 Oversimplification 6 3 3 6 5 6 6 

3 Overgeneralization 0 0 0 0 0 0 0 

4 Undergeneralization 0 0 0 0 0 0 0 
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5 Obsolete Concepts and 

Terms 

0 0 0 0 0 0 0 

  Coding 11 6 6 11 9 11 11 
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 PERHITUNGAN ANALISIS MISKONSEPSI 

Rumus :    
   

   
      

Ket :  

 Fr = Frekuensi 

 nKi = Jumlah konsep yang miskonsepsi 

 nKs = Jumlah konsep keseluruhan 

 100% = Nilai tetap  
No Tingkat Miskonsepsi Persentase 

1 Tingkat miskonsepsi rendah 0,00  - 0,30 

2 Tingkat miskonsepsi sedang 0,31  - 0,60 

3 Tingkat miskonsepsi tinggi 0,61 – 100 

 
PERHITUNGAN ERLANGGA 

Jumlah 

keseluruhan 

konsep teks 

306      

Jumlah 

keseluruhan 

gambar 

10 

       
  

Aspek 

Miskonsepsi 

Jumlah Persentase Indikator Jumlah Persentase Total 

Miskonsepsi 

Teks 

96 31.37 Misidentification 12 3.92 31.37% 

      Oversimplification 50 16.34 

      Overgeneralization 16 5.23 

      Undergeneralization 15 4.90 

      Obsolete Concepts 

and Terms 

3 0.98 

Miskonsepsi 

Gambar 

10 100 Misidentification 2 20 100% 

    Oversimplification 8 80 

Overgeneralization 0 0 

Undergeneralization 0 0 

Obsolete Concept 

and Term 

0 0 

Total  106           

1. Jumlah Miskonsepsi Teks     
  

   
             

a. Misidentification   
  

   
             

b. Oversimplification   
  

   
              

c. Overgeneralization   
  

   
             

LAMPIRAN C-9 
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d. Undergeneralization  
  

   
             

e. Obsolete Concept and Term   
 

   
             

2. Jumlah Miskonsepsi Gambar     
  

  
           

f. Misidentification   
 

  
           

g. Oversimplification   
 

  
           

 

PERHITUNGAN INTAN PARIWARA 

Jumlah 

keseluruhan 

konsep teks 

355     

Jumlah 

keseluruhan 

gambar 

16 

       

Aspek 

Miskonsepsi 

Jumlah Persentase Indikator Jumlah Persentase Total 

Miskonsepsi 

Teks 

66 18.59 Misidentification 16 4.51 18.59% 

      Oversimplification 32 9.01 

      Overgeneralization 6 1.69 

      Undergeneralization 11 3.10 

      Obsolete Concept 

and Term 

1 0.28 

Miskonsepsi 

Gambar 

11 68.75 Misidentification 5 31.25 68.75% 

      Oversimplification 6 37.50 

Overgeneralization 0 0 

   Undergeneralization 0 0 

Obsolete Concept 

and Term 

0 0 

Total  77           

 

1. Jumlah Miskonsepsi Teks     
  

   
              

a. Misidentification   
  

   
             

b. Oversimplification   
  

   
             

c. Overgeneralization   
 

   
             

d. Undergeneralization  
  

   
             

e. Obsolete Concept and Term   
 

   
             

2. Jumlah Miskonsepsi Gambar     
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a. Misidentification   
 

  
              

b. Oversimplification   
 

  
              

 

RELIABILITAS MISKONSEPSI 

PERHITUNGAN KOEFISIEN KECOCOKAN (RELIABILITAS)  

ANTAR AHLI 

 

Rumus                           
  

        
:  

Ket :  

 M = Jumlah coding yang sama 

 N1 = Jumlah coding yang dibuat corder 1 

 N2 = Jumlah coding yang dibuat corder 2 

 N3 = Jumlah coding yang dibuat corder 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERHITUNGAN ERLANGGA 

 

No Angka Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1 ≥ 0,7 atau 70% Reliabel   

2 ≤ 0,7 atau 70% Tidak reliable 

Aspek 

Miskonsepsi 

Jumlah 

Coding 

Yang 

Sama 

Antar 

Ahli 

Coding 

yang 

dibuat 

ahli 1 

Coding 

Yang 

Dibuat 

Ahli 2 

Coding 

Yang 

Dibuat 

Ahli 3 

Koefisien 

Kecocokan 

Keterangan 

Miskonsepsi 

Teks 

77 93 85 95 0.91 Reliabel 

             

Miskonsepsi 

Gambar 

9 10 9 10 0.93 Reliabel 
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PERHITUNGAN INTAN PARIWARA 

Aspek 

Miskonsepsi 

Jumlah 

Coding 

Yang 

Sama 

Antar Ahli 

Coding 

yang 

dibuat 

ahli 1 

Coding 

Yang 

Dibuat 

Ahli 2 

Coding 

Yang 

Dibuat 

Ahli 3 

Koefisien 

Kecocokan 

Keterangan 

Miskonsepsi 

Teks 

60 66 60 66 0.94 Reliabel 

             

Miskonsepsi 

Gambar 

9 11 9 11 0.87 Reliabel 
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Validasi Lembar Observasi Kesalahan Ejaan Observer 

No Kriteria Penilaian 

Validator Jumlah Validator 

yang memberikan 

nilai sama 

Reliabilitas 

Instrumen 
Kriteria 

1 2 3 

1 Format lembar observasi miskonsepsi 

1. Format jelas sehingga memudahkan melakukan observasi 

 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

0,78 Reliabel  

2 Isi lembar observasi miskonsepsi 

1. Lembar observasi sesuai dengan Indikator kesalahan 

ejaan yang akan di analisis 

2. Indikator mudah dipahami 

3. Indikator dirumuskan secara jelas dan spesifik sehingga 

mudah diukur 

4. Langkah-langkah mengisi lembar observasi jelas 

 

3 

3 

3 

3 

 

4 

3 

3 

3 

 

3 

3 

3 

3 

 

- 

3 

3 

3 

3 Bahasa dan tulisan 

1. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa yang 

baku 

2. Bahsa yang digunakan bersifat komunikatif 

3. Bahasa mudah dipahami  

4. Tulisan mengikuti EYD 

 

3 

 

3 

3 

3 

 

4 

 

3 

3 

3 

 

3 

 

3 

3 

3 

 

- 

 

3 

3 

3 

 Total 9 9 9 7   

Keterangan: 

Validator 1 : Ari Sunandar, S.Pd., M.Si 

Validator 2 : Mahwar Qurbaniah, M.Si 

Validator 3 : Heriansyah, M.Pd 

  

L
a
m

p
ira

n
 C

-1
0
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 Validasi Lembar Observasi Miskonsepsi Observer 

No Kriteria Penilaian 

Validator Jumlah Validator 

yang memberikan 

nilai sama 

Reliabilitas 

Instrumen 
Kriteria 

1 2 3 

1 Format lembar observasi miskonsepsi 

2. Format jelas sehingga memudahkan melakukan observasi 

 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

0,78 Reliable 

 

Reliabel 

2 Isi lembar observasi miskonsepsi 

5. Lembar observasi sesuai dengan Indikator miskonsepsi 

6. Indikator mudah dipahami 

7. Indikator dirumuskan secara jelas dan spesifik sehingga 

mudah diukur 

8. Langkah-langkah mengisi lembar observasi jelas 

 

3 

3 

3 

3 

 

4 

3 

3 

3 

 

3 

3 

3 

3 

 

- 

3 

3 

3 

3 Bahasa dan tulisan 

5. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa yang 

baku 

6. Bahsa yang digunakan bersifat komunikatif 

7. Bahasa mudah dipahami  

8. Tulisan mengikuti EYD 

 

3 

 

3 

3 

3 

 

4 

 

3 

3 

3 

 

3 

 

3 

3 

3 

 

- 

 

3 

3 

3 

 Total 9 9 9 7   

Keterangan: 

Validator 1 : Ari Sunandar, S.Pd., M.Si 

Validator 2 : Mahwar Qurbaniah, M.Si 

Validator 3 : Heriansyah, M.Pd 

  

L
a
m

p
ira

n
 C

-1
1
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Validasi Lembar Verifikasi Kesalahan Ejaan Ahli 

No Kriteria Penilaian 

Validator Jumlah Validator 

yang memberikan 

nilai sama 

Reliabilitas 

Instrumen 
Kriteria 

1 2 3 

1 Format lembar observasi miskonsepsi 

3. Format jelas sehingga memudahkan melakukan observasi 

 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

0,8 Reliabel 

2 Isi lembar observasi miskonsepsi 

9. Lembar observasi sesuai dengan Indikator kesalahan 

ejaan yang akan di analisis 

10. Indikator mudah dipahami 

11. Indikator dirumuskan secara jelas dan spesifik sehingga 

mudah diukur 

12. Terdapat lembar hasil dari observasi dari observer 

13. Langkah-langkah mengisi lembar observasi jelas 

 

 

 

3 

3 

3 

 

3 

3 

 

 

4 

3 

3 

 

3 

3 

 

 

3 

3 

3 

 

3 

3 

 

 

- 

3 

3 

 

3 

3 

3 Bahasa dan tulisan 

9. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa yang 

baku 

10. Bahsa yang digunakan bersifat komunikatif 

11. Bahasa mudah dipahami  

12. Tulisan mengikuti EYD 

 

3 

 

3 

3 

3 

 

4 

 

3 

3 

3 

 

3 

 

3 

3 

3 

 

- 

 

3 

3 

3 

 Total 10 10 10 8   

Keterangan: 

Validator 1 : Ari Sunandar, S.Pd., M.Si  Validator 3 : Heriansyah, M.Pd 

Validator 2 : Mahwar Qurbaniah, M.Si 

 

L
a
m

p
ira

n
 C

-1
2
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 Validasi Lembar Verifikasi Miskonsepsi Ahli 

No Kriteria Penilaian 

Validator Jumlah Validator 

yang memberikan 

nilai sama 

Reliabilitas 

Instrumen 
Kriteria 

1 2 3 

1 Format lembar observasi miskonsepsi 

4. Format jelas sehingga memudahkan melakukan observasi 

 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

0,8 Reliabel 

2 Isi lembar observasi miskonsepsi 

14. Lembar observasi sesuai dengan Indikator miskonsepsi 

15. Indikator mudah dipahami 

16. Indikator dirumuskan secara jelas dan spesifik sehingga 

mudah diukur 

17. Terdapat kolom hasil dari observasi dari observer 

18. Langkah-langkah mengisi lembar observasi jelas 

 

 

3 

3 

3 

 

3 

3 

 

 

4 

3 

3 

 

3 

3 

 

 

3 

3 

3 

 

3 

3 

 

 

- 

3 

3 

 

3 

3 

3 Bahasa dan tulisan 

13. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa yang 

baku 

14. Bahsa yang digunakan bersifat komunikatif 

15. Bahasa mudah dipahami  

16. Tulisan mengikuti EYD 

 

3 

 

3 

3 

3 

 

4 

 

3 

3 

3 

 

3 

 

3 

3 

3 

 

- 

 

3 

3 

3 

 Total 10 10 10 8   

Keterangan: 

Validator 1 : Ari Sunandar, S.Pd., M.Si Validator 2 : Mahwar Qurbaniah, M.Si Validator 3 : Heriansyah, M.Pd 

 

L
a
m

p
ira

n
 C

-1
3
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